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Akhir ini. 
 Baik buruknya sebuah film dokumenter tergantung dari seberapa baik 
hubungan antara para pembuat film dengan para subyek (Rabiger, 2004). Tanpa 
adanya hubungan yang baik, sebuah film dokumenter akan sekedar menjadi film 
yang dangkal, atau bahkan menjadi suatu film yang gagal untuk diselesaikan. 
Pembuat film harus mampu membangun hubungan yang baik agar dapat menggali 
sedalam-dalamnya mengenai kehidupan subyek, sehingga film dokumenter yang 
dibuat bisa menjadi karya yang dalam dan baik.   
  Proyek Tugas Akhir ini penulis kerjakan dalam waktu yang cukup 
panjang. Banyak kejutan, suka, duka, dan pembelajaran yang penulis dapatkan. 
Salah satu yang paling banyak penulis pelajari adalah mengenai pendekatan 
subyek yang dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini. Subyek utama penulis, yaitu 
Siti, yang merupakan seorang pembantu rumah tangga telah membuat penulis 
banyak mengenal mengenai dunia pembantu.   
Melalui pengalaman yang penulis jabarkan dalam Laporan Tugas Akhir 
ini, penulis berharap pembaca, khususnya yang akan membuat film dokumenter, 
bisa mendapatkan gambaran mengenai pembuatan film dokumenter dan dapat 
menghindari kesalahan-kesalahan yang penulis lakukan sehingga ke depannya 
bisa muncul film-film dokumenter dengan kualitas yang jauh lebih baik. 
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Pada proyek Tugas Akhir ini, penulis menyutradarai film dokumenter berjudul 
“Bibi Siti Switi”. Film ini menceritakan mengenai perspektif  Siti (39), yaitu 
subyek utama dalam film ini, mengenai cinta dan pernikahan. Dalam membuat 
film dokumenter, penulis memerlukan teknik pendekatan yang baik agar subyek 
dapat dengan nyaman dalam membagikan kisah hidup pribadinya kepada publik. 
Hal ini kemudian menjadi tantangan tersendiri bagi penulis, bahwasannya penulis 
tentu akan mengintervensi kehidupan pribadi subyek untuk penulis angkat 
menjadi konsumsi publik. Penulis harus tahu bagaimana melakukan pendekatan 
agar Siti dapat merasa nyaman untuk membagikan privasi hidupnya tersebut 
kepada publik, sehingga tidak ada privasi Siti yang dilanggar.  
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah kualitatif deskriptif. Dalam 
pembuatan Tugas Akhir ini, pendekatan awal yang penulis lakukan adalah 
menumbuhkan rasa percaya subyek lewat komunikasi, belajar, dan bercengkrama. 
Setelah mencoba memasuki kehidupan privat Siti, penulis menemukan bahwa Siti 
sulit menceritakan masa lalu dan terus menghalang-halangi penulis untuk 
mengenal Iwan, pacar Siti. Namun, penulis harus tetap menghargai privasi Siti. 
Maka, jalan yang kemudian penulis tempuh ialah mencari tahu masa lalu Siti 
lewat orang-orang terdekat Siti, serta terus berusaha menjaga hubungan baik 
dengan Siti sampai Siti terbuka pada penulis.   






On this Final Project, the writer directed “Bibi Siti Switi”, a short documentary 
film about Siti, a 39 years old domestic helper. The film is focusing on her 
perspective on love and marriage. To make a good documentary, needs a good 
approaching technique so the subject could share her private life to public. It is 
challenging because the subject’s private life would become public consumption. 
Writer had to know how to gain trust from Siti so that she was willing to share her 
private life to public without violating her privacy.  
The research method the writer used is qualitative descriptive. In the making of 
this Final Project, the writer growed trust from the subject by building 
interpersonal communication. Good understanding was done through hang out 
and learning together. However, still, the writer found difficulties in accessing 
information about Siti’s past story and information about Siti’s present boyfriend, 
Iwan. Eventually, with Siti’s permission, the writer could managed to get the 
information from her relatives. The writer also maintained a good relationship 
with Siti to gain openness, so Siti could confirmed the information. 
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1.1.  Latar Belakang 
Film dokumenter adalah film yang menampilkan realitas. Dalam proses pembuatan 
film dokumenter, pembuat film akan mengintervensi kehidupan subyek, menggali 
kehidupan subyek, sampai akhirnya menampilkannya di layar untuk ditonton. Proses 
ini tentu membutuhkan waktu dan energi yang cukup banyak. Menurut Rabiger 
(2004), baik buruknya sebuah film dokumenter tergantung dari seberapa baik 
hubungan antara para pembuat film dengan para subyek (hlm. 227). Apabila 
hubungan ini baik, maka subyek akan lebih nyaman dan leluasa untuk membagikan 
kisah hidupnya sebagai materi film, sehingga film dokumenter tersebut dapat dibuat 
dengan baik.   
Pada proyek Tugas Akhir ini, penulis menyutradarai sebuah film dokumenter 
berjudul “Bibi Siti Switi”, dengan subyek utama Siti (39), seorang pembantu rumah 
tangga yang sudah dua kali menjanda. Fokus dari film ini adalah perspektif Siti 
tentang cinta dan pernikahan.  
Topik mengenai cinta dan pernikahan sudah umum diangkat dalam sebuah 
film. Namun, kedua hal ini menjadi istimewa karena subyek utama film dokumenter 
ini adalah seorang pembantu rumah tangga yang sudah tiga kali gagal membina 
rumah tangga. Sebagai pembantu rumah tangga, ini adalah pertama kalinya 
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kehidupan pribadinya diangkat untuk menjadi konsumsi publik. Hal yang disoroti 
dari kehidupannya pun merupakan sesuatu yang sifatnya sangat personal. Penulis 
harus mampu membuat subyek dapat dengan nyaman membagikan cerita kehidupan 
pribadinya untuk menjadi konsumsi publik. Maka dari itulah, penulis memilih topik 
ini sebagai topik penulisan Laporan Tugas Akhir. 
1.2. Rumusan Masalah 
Bagaimana teknik pendekatan subyek yang dilakukan dalam film dokumenter “Bibi 
Siti Switi” agar subyek tetap merasa nyaman dalam membagikan kisah kehidupan 
pribadinya untuk menjadi konsumsi publik?  
1.3. Batasan Masalah 
Pada Laporan Tugas Akhir ini, subyek yang dimaksud hanya terbatas pada subyek 
utama, yaitu Siti. 
1.4. Tujuan Tugas Akhir 
Mengetahui teknik pendekatan subyek yang dilakukan dalam film dokumenter “Bibi 
Siti Switi” agar subyek tetap merasa nyaman dalam membagikan kisah kehidupan 
pribadinya untuk menjadi konsumsi publik 
1.5. Manfaat Tugas Akhir 
Manfaat dari pembuatan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat bagi Penulis 
Selama membuat Laporan Tugas Akhir ini, penulis menemukan hal-hal baru 
mengenai teknik pendekatan dalam film dokumenter yang tentunya memperkaya 
wawasan penulis dan dapat menjadi bekal bagi penulis ketika membuat film 
dokumenter di kemudian hari. Selain itu, pengalaman dalam menulis Laporan 
Tugas Akhir ini juga membuat penulis belajar mengenai tata bahasa dan 
penulisan yang baik. 
2. Manfaat bagi Orang Lain 
Laporan Tugas Akhir ini dapat memberikan wawasan dan masukan yang ditulis 
berdasarkan pengalaman nyata bagi pembaca yang ingin membuat film 
dokumenter.   
3. Manfaat bagi Universitas 
Laporan Tugas Akhir ini juga dapat menjadi sumber bacaan tambahan yang 







Dalam laporan Tugas Akhir ini, dibahas pendekatan yang dilakukan sutradara kepada 
subyek utama film dokumenter “Bibi Siti Switi”. Adapun yang akan dibahas dalam 
tinjauan pustaka ini adalah mengenai cara-cara yang dapat dilakukan oleh seorang 
sutradara film dokumenter kepada para subyek filmnya untuk menjalin kedekatan dan 
membuat subyek untuk terbuka.  
2.1. Film Dokumenter 
Menurut Nichols (2001) semua film adalah dokumenter. Film yang saat ini dikenal 
sebagai film fiksi adalah apa yang ia sebut sebagai “documentaries of wish-
fulfillment”, sedangkan yang ia sebut sebagai “documentaries of social 
representation” adalah film yang umum dikenal sebagai film non fiksi. Dalam 
laporan Tugas Akhir ini, yang penulis sebut sebagai film dokumenter mengacu pada 
jenis film yang Nichols sebut sebagai “documentaries of social representation”. Film 
dokumenter merepresentasikan dunia. Film ini merupakan susunan dari gambar-
gambar realitas sosial, didukung oleh audio, dan dilengkapi dengan tokoh, yaitu 
subyek, yang telah dipilih sang pembuat film. Film dokumenter ini kemudian 




Barbash dan Taylor (1997) menekankan bahwa film dokumenter tidak hanya 
mempresentasikan realitas, tetapi merepresentasikannya. Jadi, film dokumenter tidak 
hanya semata-mata memperlihatkan kenyataan, tetapi di dalamnya ada pula seleksi 
dan interpretasi. Tidak semua fakta masuk dalam film. Ada pula yang memang 
sengaja tidak direkam, dibuang, dirahasiakan, dan diabaikan (hlm. 8).  
2.1.1. Bentuk-bentuk Film Dokumenter 
Menurut Tanzil, Ariefiansyah, dan Trimarsanto (2010), film dokumenter dapat dibagi 
menjadi tiga kelompok besar berdasarkan bentuknya. Setiap bentuk memiliki 
keunggulan dan kelemahannya masing-masing. Dengan memahami bentuk-bentuk 
ini, seorang dokumentarian dapat lebih mudah memilih bentuk film yang paling tepat 
untuk menyampaikan pesan-pesan dalam filmnya kepada penonton (hlm. 6-7). 
2.1.1.1. Expository 
Tanzil, Ariefiansyah, dan Trimarsanto (2010) menyatakan bahwa bentuk 
dokumenter expository menampilkan pesan secara langsung kepada penonton 
melalui presenter atau narasi berupa teks maupun suara. Jadi, pesan dalam 
film lebih banyak dituturkan melalui suara atau teks dan bukan melalui 
rangkaian gambar. Susunan gambarnya pun tidak seperti film fiksi yang 
diurutkan sesuai urutan waktu ataupun tempat. Penyusunan gambar pada film 
dokumenter dengan bentuk expository ini mengikuti alur argumen yang 
disampaikan dengan tujuan menunjang argumentasi tersebut (hlm. 7).  
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Menurut Barbash dan Taylor (1997), bentuk expository ini seringkali 
dikritik karena cenderung menjelaskan makna gambar yang ditampilkan, 
seolah-olah pembuat film tidak yakin bahwa gambar-gambar pada filmnya 
mampu menyampaikan pesan. Argumen yang dipaparkan secara langsung 
juga menutup adanya perbedaan tafsir di antara penonton dan seringkali 
pembuat film seperti menganggap penonton tidak dapat membuat kesimpulan 
sendiri (hlm. 19). 
Tanzil, Ariefiansyah, dan Trimarsanto (2010) menambahkan bahwa 
sebenarnya expository tidak akan menjadi masalah selama penggunaannya 
sesuai kebutuhan. Jika memang gambar yang ada tidak atau kurang mampu 
untuk menyampaikan pesan, maka kehadiran narasi suara atau teks tentu akan 
sangat membantu. Narasi suara atau teks yang digunakan pun bisa dibuat 
sebagai komentar yang ironis terhadap gambar, bisa pula dibuat reflektif 
(misalnya suara hati), atau bisa pula digunakan untuk memancing rasa ingin 
tahu penonton. Yang terpenting adalah narasi suara maupun teks tersebut 
tidak menjelaskan apa yang memang sudah jelas terlihat pada gambar (hlm. 8-
9).  
2.1.1.2. Direct Cinema/Observational 
Menurut Tanzil, Ariefiansyah, dan Trimarsanto, bentuk dokumenter ini dapat 
bertindak seperti cermin bagi suatu realitas. Pembuat film hanya bertindak 
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sebagai alat bantu untuk merefleksikan realitas ke layar. Penonton juga lebih 
bebas dalam menginterpretasi susunan gambar yang ada. Bentuk dokumenter 
ini sebisa mungkin menghindari wawancara formal dan juga penggunaan 
narasi. Para pembuat film ini lebih tertarik untuk merekam dan menyajikan 
pengalaman hidup dibandingkan membuat kesimpulan atau laporan (hlm. 10-
11).  
2.1.1.3. Cinema Vѐritѐ 
Menurut Barbash dan Taylor (1997), kalangan cinema vѐritѐ berbeda dengan 
kelompok aliran direct cinema yang menunggu kejadian signifikan terjadi. 
Mereka justru menggunakan kamera sebagai alat pemicu terjadinya krisis. 
Intervensi sengaja dilakukan untuk memunculkan hal-hal yang tidak terduga 
(hlm. 29). 
Tanzil, Ariefiansyah, dan Trimarsanto (2010) mengatakan bahwa 
kalangan cinema vѐritѐ menganggap bahwa sekalipun kamera sudah 
diusahakan tidak dominan, membuat subyek benar-benar abai dengan crew 
film ataupun kamera tetap saja mustahil. Keseharian subyek pasti tetap akan 
terpengaruh. Maka, kelompok aliran ini kemudian menggunakan kamera 
sebagai alat provokasi untuk memuculkan ide-ide baru yang spontan dari 
subyek (hlm. 12).      
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2.2. Privat dan Publik 
Nissenbaum (2009) menyatakan pengertian privat dan publik sangatlah bervariasi. 
Definisi privat dan publik dalam ranah hukum berbeda dengan definisinya dalam 
ranah politik. Pada beberapa bidang, privat diartikan sebagai sesuatu yang berkenaan 
dengan keluarga, personal, dan hubungan-hubungan yang intim, sedangkan publik 
merupakan hal-hal yang di luar diri seseorang (hlm. 90).  
 Sedang Tanzil, Ariefiansyah, dan Trimarsanto (2010) menyebut membuat 
film dokumenter berarti menelanjangi seseorang di depan penonton. Hal yang penting 
di sini ialah agar pembuat film tidak mencuri penggalan hidup orang tersebut. 
Dibutuhkan kemampuan untuk menghargai privasi seseorang yang akan digali 
kehidupannya. Maka dari itu, dibutuhkan izin yang bukan sebatas kontrak tertulis di 
atas kertas, tetapi juga membuat subyek mau membuka dirinya sendiri kepada 
pembuat film. Membuat film dokumenter tidak cukup dengan pembuat film 
melakukan serangkaian pengamatan dan mewawancarai orang-orang di sekitar 
subyek. Pengamatan hanya akan menghasilkan kesimpulan dari pembuat film. 
Wawancara dengan orang-orang di sekitar subyek juga hanya akan melahirkan 
kesimpulan orang lain mengenai diri subyek. Padahal, dalam membuat film 
dokumenter yang menceritakan kembali kisah hidup seseorang, tidak ada cara lain 
selain melihat dunia dari kacamatanya, sehingga tugas utama pembuat film 
dokumenter adalah menggali langsung dari subyek hal-hal yang menjadi fokus pada 
film (hlm. 79).     
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 Rosenthal (2002) menyatakan, di masa sekarang, televisi dan media massa 
sudah menjadi bagian dari masyarakat. Masyarakat sudah tidak lagi asing dengan 
kamera. Aktivitas syuting di jalan atau di taman sudah menjadi pemandangan yang 
lumrah bagi masyarakat masa kini. Kamera dan peralatan video kini juga sudah 
menjadi benda yang memasuki area yang privat, misalnya untuk dokumentasi acara-
acara keluarga seperti pernikahan, atau bahkan dipakai untuk eksperimen pribadi 
membuat film (hlm. 188). Turner (2004) menambahkan, media saat ini juga memberi 
tempat pada orang-orang biasa untuk tampil di hadapan publik, seperti berpartisipasi 
dalam acara reality show, berkompetisi di ajang pencarian bakat, ataupun 
mengunggah gambar ke sosial media semacam Facebook (hlm. 1). 
Rosenthal (2002) kemudian melanjutkan pernyataannya, bahwa meningkatnya 
keakraban antara masyarakat dengan proses pembuatan film ini sangat membantu 
pembuat film dokumenter, tetapi masalah tidak kemudian selesai karena film 
dokumenter adalah film untuk publik dan pembuatnya adalah orang asing bagi si 
subyek. Pembuat film dokumenter harus bisa membuat subyek mempercayakan 
hidupnya untuk diintervensi (hlm. 188).     
2.3. Teknik Pendekatan terhadap Subyek 
Menurut Rabiger (2004), baik buruknya sebuah film dokumenter tergantung dari 
seberapa baik hubungan antara para pembuat film dengan para subyek.  Sayangnya, 
hanya sedikit hubungan yang bisa dengan cepat mendapatkan kepercayaan. Jadi, 
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untuk mendapatkan kepercayaan dari para subyek, pembuat film memang harus 
menginvestasikan waktu selama beberapa hari, minggu, atau bahkan bulan untuk 
mengenali subyek dan membiarkan mereka juga menaruh kepercayaannya pada 
pembuat film (hlm. 227). 
Menurut Rabiger (2004), menggali mengenai fakta dari subyek film 
dokumenter cukup mudah dan aman. Namun, untuk menggali pendapat dan perasaan 
subyek akan suatu hal butuh rasa percaya (trust) dan keyakinan yang lebih, serta 
kondisi pikiran yang rileks (hlm. 344). 
2.3.1. Menumbuhkan Rasa Percaya 
Rabiger (2004) berpendapat bahwa cara pertama untuk menumbuhkan kepercayaan 
adalah dengan komunikasi. Pembuat film harus mengizinkan diri dan tujuannya 
dikenal oleh semua orang yang akan menjadi bagian dalam film dengan mengizinkan 
orang-orang yang akan terlibat dalam film tersebut untuk bertanya jika memang 
mereka merasa perlu untuk mengetahui nilai-nilai dan tujuan para pembuat film. Cara 
kedua adalah dengan belajar. Pembuat film hendaknya memposisikan diri sebagai 
orang yang belajar sesuatu dari subyek. Subyek adalah ahli dari topik film yang 
dibuat. Cara ketiga yang bisa dilakukan adalah dengan bercengkrama bersama 
subyek. Dengan bercengkrama, baik pembuat film maupun para subyek kita akan 
saling menyerap berbagai hal yang perlu diketahui. Selain itu, bercengkrama juga 
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dapat membuat diri pembuat film terjangkau oleh para subyek, sehingga kepercayaan 
pun dapat tumbuh dan berkembang (hlm. 209). 
2.3.2. Meningkatkan dan Menjaga Hubungan  
Menurut Dindia dan Timmerman (2003), dasar dari sebuah hubungan adalah 
interaksi. Untuk meningkatkan hubungan, harus ada peningkatan frekuensi dan durasi 
dalam berinteraksi, sedangkan untuk menjaga hubungan, interaksi antara kedua belah 
pihak harus terus berlanjut (hlm. 706). 
2.3.3. Pengungkapan Diri 
Menurut DeVito (2013),  pengungkapan diri  adalah membuka informasi mengenai 
diri sendiri terhadap orang lain. Hal-hal yang diungkapkan antara lain mengenai (1) 
nilai-nilai yang dianut, kepercayaan, dan hasrat diri; (2) kebiasaan; (3) kualitas diri. 
Pada umumnya, seseorang lebih mudah untuk mengungkapkan hal-hal baik dan 
menyenangkan dibandingkan hal-hal negatif tentang dirinya. Ada banyak alasan 
seseorang mengungkapkan diri. Bisa karena ingin mengakui kesalahan yang 
dilakukan untuk menghilangkan perasaan bersalah, bisa pula karena  ingin membantu 
orang lain atau memperlihatkan orang lain bagaimana kita menghadapi situasi 
tertentu. Pengungkapan diri juga seringkali dilakukan untuk membuat suatu 
hubungan berkembang atau untuk memperbaiki sebuah hubungan. Namun, 
pengungkapan diri juga bisa merupakan strategi seseorang untuk mengakhiri sebuah 
hubungan (hlm. 211). Poin terakhir ini diperkuat oleh penjelasan Dindia dan 
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Timmerman (2003) bahwa keterbukaan yang berlebihan dapat mengakibatkan 
menurunnya tingkat kepuasan dari suatu hubungan (hlm. 709). 
DeVito (2013) menambahkan bahwa ketika seseorang mengungkapkan 
dirinya terhadap orang lain, maka biasanya hal itu merupakan pertanda bahwa ia 






BAB III  
METODOLOGI 
3.1. Gambaran Umum 
Pada proyek Tugas Akhir, penulis menyutradarai film “Bibi Siti Switi”. Film ini 
adalah sebuah film dokumenter pendek dengan bentuk expository mengangkat 
mengenai pernikahan dari sudut pandang Siti, yaitu seorang pembantu rumah tangga 
yang juga seorang janda. Sebenarnya, ia sudah menjanda tiga kali, tetapi film ini 
hanya membahas dua pernikahannya saja karena subyek enggan bercerita tentang 
pernikahan lainnya. 
Sebelumnya, penulis bersama crew yang sama membuat sebuah film 
dokumenter mengenai Siti berjudul “Bincang Pembantu”. Film “Bincang Pembantu” 
dibuat pada bulan Oktober 2013 hingga Januari 2014. Film ini menjadi awal 
pertemuan penulis dengan Siti. Dalam proses pembuatan film itu penulis melihat 
bahwa Siti memiliki potensi untuk menjadi subyek film dokumenter. Namun, film 
“Bincang Pembantu” hasilnya kurang memuaskan, sehingga penulis dan tim 
memutuskan untuk membuat satu film lagi mengenai Siti sebagai proyek Tugas 
Akhir.    
Pada Tugas Akhir ini, penulis meneliti mengenai teknik pendekatan subyek 
yang penulis lakukan selama proses pembuatan film dokumenter “Bibi Siti Switi”. 
Penelitian dibatasi pada subyek utama saja, yaitu Siti. Tulisan dari laporan penelitian 
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ini berbentuk kualitatif deskriptif. Cara pengumpulan dilakukan dengan pengamatan 
dan dokumentasi lapangan.  
3.1.1. Sinopsis 
Film “Bibi Siti Switi” merupakan film dokumenter yang mengangkat perspektif Siti 
(38) mengenai cinta dan pernikahan. Ia adalah seorang pembantu rumah tangga dan 
dua kali menjanda.  Film ini berbentuk expository dan disusun sesuai lirik lagu “Pacar 
Dunia Akhirat”, yakni lagu yang sering dinyanyikan Siti saat ia sedang melakukan 
hobinya, yaitu berkaraoke. Isi dari lagu ini adalah mengenai seorang perempuan yang 
berharap mendapatkan kekasih dunia dan akhirat. Sang kekasih tidak perlu tampan, 
gagah, dan kaya karena yang seperti itu seringkali banyak berulah. Lagu ini sedikit 
banyak menggambarkan kehidupan Siti mencari kekasih terbaik baginya.    
 Pada awal film, diperkenalkan Siti seorang pembantu rumah tangga memacari 
tiga lelaki sekaligus. Tiga pacar Siti tersebut ialah Sunarmo, Imam, dan Iwan. Bagi 
Siti, selingkuh saat pacaran merupakan perbuatan sah karena itu merupakan cara 
untuk menyeleksi pria mana sebagai calon suaminya. Selingkuh baru akan salah jika 
dilakukan saat sudah ada ikatan pernikahan. Jadi, selama belum menikah lebih baik 
puaskan diri dengan selingkuh. 
 Siti dengan tiga pacar, ternyata memiliki pengalaman pahit mengenai 
pernikahan. Pernikahan pertama, ia mengalami kekerasan dari suaminya, Sari’i. 
Pernikahan Siti dan Sari’i bertahan tiga bulan saja.  
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 Setelah meninggalkan Sari’i, Siti pergi ke Jakarta. Di Jakarta, ia jatuh cinta 
pada seorang pria bernama Waidi atau biasa dipanggil Edi. Setelah sembilan tahun 
pacaran, mereka pun menikah. Edi tampan, gagah, dan sangat dicintai Siti itu ternyata 
pembohong. Tanpa sepengetahuan Siti, Edi ternyata memiliki istri lain. Pernikahan 
itu hanya bertahan selama satu tahun.   
  Waktu pun berlalu. Siti akhirnya putus juga dengan Sunarmo dan Imam, 
sehingga pacarnya tinggal Iwan. Namun, ternyata Iwan masih menyimpan trauma 
akibat ditinggalkan oleh mantan istrinya gara-gara ia menganggur selama delapan 
bulan. Ia masih takut untuk menjalin hubungan pernikahan kembali. 
 Siti mengakui bahwa ia berharap mendapat seorang pria dari luar negeri yang 
kaya raya untuk menjadi suaminya. Ia lelah hidup miskin terus-menerus. Ia tidak 
peduli dengan cinta. Baginya, cinta tidak membawa kesenangan. Jika akhirnya tidak 
mendapat pria sesuai harapannya, lebih baik ia tetap menjanda saja.     
3.1.2. Posisi Penulis 
Dalam proyek ini, posisi penulis adalah sebagai sutradara dan produser. Namun, di 
dalam Laporan Tugas Akhir ini yang akan dibahas hanya sebatas pekerjaan penulis 
sebagai sutradara. Dalam proyek ini, penulis bekerja bersama Stefani sebagai director 
of photography dan Bellinnana Puteri Alfine sebagai editor dan sound recordist.   
3.1.3. Peralatan 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini, yakni: 
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1. Daftar Pertanyaan 
Daftar pertanyaan penulis buat sebagai panduan penulis dalam mewawancarai subyek 
untuk menghindari terlewatnya pembahasan mengenai suatu hal. 
2. Kamera Canon 7D 
Kamera ini merupakan kamera utama yang dipakai untuk merekam gambar. 
3. Handycam Sony  
Handycam ini dipakai sebagai kamera sekunder untuk mengisi apabila ada momen 
yang terluput diabadikan di kamera utama. 
4. Zoom H1 
Zoom H1 merupakan alat perekam suara yang penulis pakai untuk merekam audio, 
baik monolog, dialog, environment. 
5. Laptop Lenovo Z480 
Laptop berfungsi untuk melihat kembali hasil rekaman yang penulis dapat dan juga 
untuk menganalisa hasilnya. 
3.2. Tahapan Kerja 





Setelah sepakat untuk membuat film dokumenter yang mengangkat kehidupan Siti, 
penulis bersama Stefani (Director of Photography) dan Bellinnana (Editor dan Sound 
Recordist) meminta izin kepada Siti untuk sekali lagi membuat film tentang dirinya. 
Setelah Siti mengizinkan, penulis dan tim juga meminta izin pada majikan Siti. 
Setelah mendapat izin, penulis bersama tim melakukan riset. Riset ini penulis lakukan 
dengan mendatangi Siti dan juga orang-orang terdekat Siti, seperti sahabatnya, yaitu 
Salsa, keluarga Siti di Lubuk Linggau, Sumatra Selatan, dan juga kakak pertama Siti 
yang tinggal di Pesing, Jakarta Barat. Pada saat riset, penulis bersama tim seringkali 
datang dengan membawa kamera, tetapi terkadang juga tidak. Beberapa footage yang 
didapat pada saat riset juga terpakai pada film.   
2. Pra Produksi 
Pada tahap Pra Produksi, penulis membuat script sesuai dengan hasil riset. Setelah 
melihat hasil riset, ternyata penulis menemukan bahwa hal paling menarik dari 
kehidupan Siti adalah kisah cintanya. Penulis pun mulai membuat script berdasarkan 
prediksi penulis. Penulis membuat empat buah script dengan prediksi berbeda-beda. 
Script pertama dibuat berdasarkan prediksi Siti menikah dengan Iwan, script kedua 
berdasarkan prediksi Siti putus dengan Iwan lalu kembali pada Sunarmo, yang ketiga 
Siti tetap menjanda dan putus dengan semua pacarnya, sedangkan keempat Siti 
memiliki kekasih baru. Selain membuat script, penulis juga menyusun daftar 
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pertanyaan yang penulis sesuaikan dengan script. Script ini hanya dibuat sebagai 
acuan untuk membuat film. Namun, script ini terus berkembang hingga akhirnya film 
benar-benar jadi.        
3. Produksi 
Proses produksi dimulai saat bulan Juni 2014. Pada saat produksi, penulis 
mewawancarai Siti sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah penulis susun. 
Shooting wawancara Siti secara talking head dilakukan sebanyak tiga kali. Pada 
wawancara pertama 26 Juni 2014, penulis mengambil waktu pada malam hari setelah 
Siti selesai bekerja dan sudah bisa santai. Penulis saat itu fokus bertanya mengenai 
masa lalu Siti, menggali kehidupan rumah tangga Siti di pernikahan pertama dan 
kedua. Waktu itu penulis hanya tahu Siti pernah menikah dua kali, bukan tiga kali.  
 Wawancara kedua dilakukan di kost penulis pada 29 Juni 2014. Pada 
wawancara ini, penulis ingin memancing Siti bercerita mengenai ketiga pacarnya, 
yaitu Sunarmo, Imam, dan Iwan, seperti pada saat riset. Penulis berharap ia bisa 
bercerita dengan jenaka dan mengundang tawa. Namun, ternyata hal tersebut tidak 
dapat dicapai. Saat itu, ia sudah putus dengan Sunarmo dan Imam, sehingga ia tidak 
lagi antusias untuk bercerita tentang kedua pria tersebut. Akhirnya, penulis pun 
mengarahkan wawancara mengenai pernikahan, yaitu apa yang sebenarnya Siti cari 
dalam suatu pernikahan.   
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Wawancara ketiga terjadi pada saat Siti berulang tahun, 5 Juli 2014. 
Wawancara ini tidak direncanakan. Pada saat itu, penulis bersama tim berniat 
mendokumentasikan ulang tahun Siti dan hal ini atas permintaannya pula. Jadi, saat 
itu kamera dan alat perekam suara memang sengaja dibawa. Ketika tiba-tiba Siti 
mulai bercerita mengenai dirinya dan perselingkuhan, penulis pun meminta agar 
kamera dan sound recorder untuk dipakai merekam. 
Selain melakukan tiga kali wawancara talking head dengan Siti, penulis juga 
mewawancarai Dedi, kakak pertama Siti. Juga beberapa sanak saudara Siti lainnya. 
Wawancara dengan Dedi dilakukan di rumah kediaman Dedi di Pesing, Jakarta Barat, 
pada 30 November 2014. Wawancara dengan sanak saudara Siti yang lain penulis 
lakukan ketika di Lubuk Linggau, Sumatra Selatan. Penulis berangkat ke Lubuk 
Linggau 27 April 2014 dan pulang pada 1 Mei 2014. Adapun sanak saudara Siti yang 
penulis wawancarai di Lubuk Linggau ialah Masudi, adik Siti, Lukman, yaitu kakak 
Siti kedua, dan juga Sien, istri Lukman. Wawancara dengan keluarga Siti ini penulis 
lakukan untuk mencari informasi mengenai pernikahan Siti yang gagal. Informasi 
bahwa Siti telah menikah tiga kali pun penulis dapat dari wawancara dengan Dedi. 
Sayangnya, kualitas rekaman tentang suami ketiga Siti sangat buruk. Selain itu, ada 
pula shooting wawancara penulis dengan Siti dan Iwan yang merupakan pacar Siti. 
Selain wawancara, penulis juga mengarahkan crew untuk merekam aktivitas 
Siti bekerja dan juga berkaraoke. Di samping itu, penulis juga mengarahkan crew 
untuk merekam footage lingkungan sektor 1G dan cluster Oleaster, Gading Serpong.   
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4. Paska Produksi 
Tahapan ini memakan waktu panjang, yaitu sekitar delapan bulan. Hasil rough cut 
pertama hingga picture lock sebanyak tujuh draft. Kesulitan utama yang dihadapi 
bersama editor adalah materi footage kurang baik. Gambar banyak yang goyang dan 
terpotong di bagian penting. File suara pun banyak kurang jelas terdengar. Selain itu, 
penulis juga kurang berfokus pada inti cerita. Banyak hal terjadi di hidup Siti yang 
membuat penulis tertarik untuk memasukkannya dalam film, misalnya adegan Siti 
pulang kampung ke Lubuk Linggau untuk menghadiri pernikahan keponakannya dan 
juga adegan Siti pergi ke studio Indosiar untuk ikut menjadi penonton acara TV “De 
Terong”. Akibatnya, data didapat memang sangat banyak, tetapi sulit untuk 
digabungkan menjadi satu kesatuan cerita.  
 Setelah melihat hasil footage yang ada, penulis membuat script baru untuk 
dijadikan pegangan editor dalam mengedit.  Script ini mengalami revisi hingga enam 
kali.  
 Beberapa footage riset dengan kualitas kurang baik terpaksa dipakai, yaitu 
yang memuat Siti membandingkan ketiga pacarnya, Sunarmo, Imam, dan Iwan. 




3.3. Acuan  
Pada film “Bibi Siti Switi” ini penulis memakai film “Searching for Sugarman” 
(2012) disutradarai oleh Malik Bendjelloul sebagai acuan dalam penyusunan cerita. 
Film ini bercerita mengenai Rodriguez, seorang penyanyi asal Amerika Serikat yang 
tidak terkenal di negaranya sendiri, tetapi sangat terkenal di Afrika Selatan. Setelah 
mengeluarkan dua album rekaman, Rodriguez pun menghilang dan diduga sudah 
meninggal. Namun, ada dua orang fansnya dari Afrika Selatan penasaran dan ingin 
mencari tahu keberadaan Rodriguez. Sebagian besar dari film ini adalah wawancara 
talking head pada berbagai narasumber, sehingga film ini termasuk dalam jenis film 
dokumenter expository. Di film ini, beberapa perpindahan scene diberi transisi lagu 
dari Rodriguez.   
 




Gambar 3.2 Still Image dari Film "Searching for Sugarman" 
   
 
Gambar 3.3 Still Image dari film "Searching for Sugarman" 
 
Selain itu, penulis juga menggunakan video karaoke dangdut sebagai referensi 




Gambar 3.4 Contoh Visualisasi Video Karaoke Dangdut 
(Still image dari video klip Digilir Cinta – Nada Soraya) 
 
Gambar 3.5 Contoh Visualisasi Video Karaoke Dangdut 





Gambar 3.6 Contoh visualisasi video klip karaoke dangdut 




BAB IV  
ANALISIS 
Film “Bibi Siti Switi” dibuat mulai dari bulan Maret 2014. Sebelum membuat 
film ini penulis sudah pernah membuat satu film dokumenter bersama Siti yang 
diberi judul “Bincang Pembantu”. Maka, pendekatan penulis di film ini tidak 
benar-benar dimulai dari nol. Dari proses pembuatan “Bincang Pembantu”, 
penulis sudah tahu gambaran besar kehidupan Siti, yaitu bahwa ia adalah 
pembantu yang berasal dari Lubuk Linggau yang saat ini bekerja di Tangerang 
dan janda. Penulis juga tahu bahwa Siti memiliki pacar lebih dari satu, tetapi tidak 
tahu tepatnya berapa dan siapa saja. Setelah penulis dan Siti sepakat untuk 
membuat film “Bibi Siti Switi”, penulis pun melakukan pendekatan dan meriset 
lebih dalam mengenai kehidupan Siti. Pendekatan ini dilakukan dari bulan awal 
Maret 2014 hingga akhir November 2014, yaitu sampai setiap data dibutuhkan 
berhasil didapatkan 
4.1. Menumbuhkan Rasa Percaya 
Dalam melakukan pendekatan terhadap Siti, yang pertama penulis bangun ialah 
rasa percaya Siti terhadap penulis agar proses pengumpulan materi untuk 
pembuatan film “Bibi Siti Switi” dapat berjalan dengan lancar. Menurut Rabiger 
(2004), ada tiga cara untuk menumbuhkan rasa percaya subyek terhadap pembuat 




Komunikasi merupakan hal esensial dalam pembuatan film dokumenter. Sejak 
awal, penulis sudah menjelaskan kepada Siti bahwa penulis ingin menjadikan Siti 
sebagai subyek dalam film untuk Tugas Akhir penulis. Penulis juga menjelaskan 
hal ini kepada majikan Siti. Sekalipun majikan Siti tidak ada sama sekali di dalam 
film, tetapi penulis sering berkunjung ke rumahnya untuk bertemu Siti selama 
pembuatan film ini. Sudah sepatutnya bagi penulis untuk mengomunikasikan hal 
ini pula terhadapnya. Dari sini, rasa percaya Siti maupun majikannya pun mulai 
terbangun, sehingga mereka mengizinkan penulis untuk membuat film ini.    
Komunikasi yang penulis lakukan juga tidak hanya sebatas pemberitahuan 
pada subyek bahwa penulis ingin membuat film mengenai subyek. Penulis juga 
membuka diri penulis apabila ada hal-hal yang Siti ingin ketahui mengenai 
penulis.   
Kadang kala, Siti juga ingin melihat hasil rekaman yang telah diambil. 
Ketika hal ini terjadi, penulis selalu menunjukkannya pada Siti. Namun, setelah 
Siti melihat dirinya di dalam footage, ia biasanya berubah menjadi sangat hati-hati 
dalam bertingkah dan bertuturkata. Bahkan, hal ini tetap terjadi ketika tidak ada 
kamera sekalipun. Kata-katanya yang seringkali tanpa sensor bisa tiba-tiba 
berubah menjadi sangat relijius dan dijaga dengan hati-hati. Saat melihat dirinya 
dalam footage, ia seperti tersadar bahwa dirinya direkam oleh kamera dan 
hasilnya bisa dilihat kapanpun jika tidak dihapus. Maka, jika terjadi seperti itu 
penulis tidak bisa shooting karena hasilnya akan sangat tidak natural. Namun, 
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penulis tetap tidak pernah menolak apabila Siti meminta untuk melihat footage-
footage yang ada karena penulis tidak ingin Siti merasa bahwa selama pembuatan 
film ini ada hal yang ditutup-tutupi darinya. 
4.1.2. Belajar 
Topik dalam film “Bibi Siti Switi” adalah tentang cinta dan pernikahan dilihat 
dari perspektif seorang janda berprofesi sebagai pembantu rumah tangga. Ketika 
film ini dibuat, Siti telah menikah sebanyak tiga kali. Pernikahan pertamanya 
berlangsung sekitar tiga bulan, sedangkan ke dua berlangsung selama kurang lebih 
setahun, dan yang ketiga hanya satu hari. Tentu saja, Siti jauh lebih paham 
mengenai perspektifnya dibandingkan penulis. Siti juga tentu lebih paham 
mengenai riwayat hidupnya sendiri dibandingkan penulis. Maka dari itu, penulis 
memposisikan diri sebagai seseorang yang ingin belajar dan mencari tahu tentang 
perspektif Siti. Penulis selalu berusaha untuk memposisikan diri sebagai 
seseorang yang tidak tahu apa-apa tentang kehidupan Siti. Penulis juga seringkali 
bertanya kepada Siti mengenai hal-hal yang tidak berkaitan dengan film, seperti 
cara membuat pangsit enak, lagu dangdut yang hits, atau menanyakan cara untuk 
menuju ke suatu tempat. Hal ini ternyata membuat Siti nyaman. Apalagi, ia adalah 
seseorang yang senang memberikan nasehat, termasuk kepada penulis. Berbagai 
nasehat pernah penulis dapatkan dari Siti, seperti jangan lupa untuk sarapan 
karena sarapan itu penting, jangan banyak makan gorengan, harus selalu ke gereja 
di hari Minggu, dan tentu saja nasehat yang berkaitan dengan cinta seperti cara 
mengajari pacar untuk menjadi romantis. 
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Penulis juga tidak pernah menunjukkan ketidaksetujuan penulis terhadap 
pandangan Siti sekalipun hal itu bertentangan dengan nilai-nilai yang penulis 
yakini karena film ini adalah tentang perspektif Siti. Penulis juga tidak berusaha 
untuk mengoreksi pengucapan istilah-istilah meleset, misalnya ketika Siti salah 
mengistilahkan kata “komitmen” menjadi “momen”. Suatu hari, penulis bersama 
Siti dan majikan Siti bernama Cynthia menonton footage wawancara penulis 
dengan keluarga Siti di Lubuk Linggau. Pada wawancara tersebut, Masudi, adik 
Siti, salah mengucapkan istilah “posesif” menjadi “propesip”. Cynthia pun tertawa 
lalu mengoreksinya. Siti kemudian berkata pada penulis bahwa sulit untuk bicara 
pada Cynthia, majikannya, karena terlalu pintar. Ketika ada yang mengoreksi 
pengucapan istilah yang salah, ternyata Siti kurang nyaman dan merasa kalah 
dalam obrolan tersebut.    
Apabila memang ada yang Siti ingin pelajari dari penulis, penulis juga 
membuka diri. Biasanya, yang Siti ingin pelajari dari penulis adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan teknologi, antara lain cara membuat akun facebook dan cara 
menggunakan kamera.  
4.1.3. Bercengkrama 
Siti adalah seseorang dengan hobi berkaraoke dan senang bercerita. Penulis pun 
memanfaatkan kedua hal ini untuk mendekatinya. Penulis beberapa kali 
berkaraoke bersama dengan Siti. Selain untuk direkam, juga untuk memperkuat 
hubungan antara penulis dengan Siti. Bahkan, kadang kala juga mengajak teman-
teman Siti agar suasana karaoke lebih meriah dan menyenangkan. Penulis juga 
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beberapa kali datang ke rumah Siti dengan membawa camilan, misalnya rujak 
atau oleh-oleh jika penulis habis bepergian ke suatu tempat, untuk mengobrol 
dengan Siti. Ketika bercengkrama, penulis tidak selalu membawa kamera. Kamera 
kadang dibawa untuk mengambil gambar yang siapa tahu bisa dipakai. Namun, 
penulis juga tidak ingin Siti merasa hubungan yang terjalin hanya untuk semata-
mata membuat film saja, sehingga penulis terkadang juga datang tanpa membawa 
kamera.   
Aktivitas bercengkrama ini juga membawa pengaruh baik bagi kedekatan 
antara crew dengan subyek dan juga dapat menumbuhkan rasa percaya subyek. 
Bercengkrama membuat penulis dan juga Siti merasa nyaman satu sama lain, serta 
mengakibatkan hubungan tidak terasa kaku. 
4.1.4. Penerimaan Siti 
Ada beberapa hal yang membuat Siti dapat dengan mudah menerima penulis. 
Yang pertama adalah persamaan selera musik. Siti dan penulis menyukai musik 
dangdut. Suasana karaoke sangat cair karena baik penulis maupun Siti sama-sama 
menikmati lagu yang dinyanyikan. Ketika Siti menyanyi, penulis dan crew ikut 
bernyanyi dan menari, begitu pula sebaliknya. Topik mengenai lagu maupun 
penyanyi dangdut juga kerap kali muncul dalam obrolan antara Siti dengan 
penulis. Saat pesta pernikahan Suripah, keponakan Siti di Curup, Sumatera 
Selatan, penulis ikut memeriahkan dengan berjoged dangdut di panggung bersama 
Siti. Keluarga Siti pun senang ketika penulis melakukan hal tersebut.   
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Selain itu, penulis tidak berpenampilan modis dan glamor agar Siti tidak 
menganggap penulis sebagai majikan, melainkan sebagai teman yang sejajar 
dengannya. Bahkan, penampilan Siti lebih gaya dibandingkan penulis dan tim. 
Ketika berangkat, penulis ikut Siti naik bus. Saat menginap di Lubuk Linggau, 
penulis tidur, makan, dan mandi di tempat yang sama dengan Siti. Sekalipun 
penulis dan tim saling berkeluh-kesah mengenai kondisi di Lubuk Linggau yang 
serba seadanya, penulis beserta tim tidak menunjukkan keluh kesah ini di depan 
Siti dan keluarganya. Penulis beserta tim berusaha menikmati semua yang 
disediakan keluarga Siti, bahkan sesekali memuji makanan yang disediakan. 
Penulis dan tim juga selalu berusaha menyempatkan diri untuk memenuhi 
undangan acara dari Siti dan keluarganya. Saat acara, penulis dan tim mengobrol 
dengan keluarga ataupun teman-teman Siti yang hadir. Ketika datang, penulis juga 
membawa sesuatu untuk keluarga Siti, sekalipun tidak bernilai banyak.  
4.2. Privasi 
Film “Bibi Siti Switi” banyak mengangkat mengenai hal-hal personal dalam 
kehidupan Siti, seperti kisah percintaannya di masa kini, masa lalu pernikahannya, 
kisah cintanya di masa kini, dan harapannya akan pernikahan di masa depan. 
Merujuk pada pernyataan Nissenbaum (2009) bahwa hal privat adalah yang 
berkaitan dengan keluarga dan hubungan yang intim (hlm. 90), maka film “Bibi 
Siti Switi” ini merupakan film dokumenter yang memasuki wilayah privat 
tersebut. Pernikahan adalah hal yang berkaitan dengan keluarga, sedangkan 
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hubungan yang intim ditandai dengan adanya pembicaraan mengenai hubungan 
percintaan Siti dengan pacar-pacarnya.  
 Pada pembuatan film ini, penulis banyak diuntungkan dari era digital. 
Mengutip pernyataan Turner (2010), bahwa di zaman ini kesempatan orang-orang 
biasa untuk tampil di media sudah sangat meningkat (hlm. 1), Siti pun tidak lagi 
kaget ketika penulis memintanya untuk menjadi subyek utama dalam film “Bibi 
Siti Switi”. Selain itu, Siti pun sudah cukup akrab dengan kamera karena ia suka 
mengabadikan berbagai momen dalam hidupnya dan juga senang untuk difoto, 
sehingga ia sudah tidak lagi canggung dengan kamera. Hal ini senada dengan apa 
yang dikatakan Rosenthal (2002), bahwa di zaman sekarang ini masyarakat sudah 
akrab dengan kamera dan proses pembuatan film, bahkan kamera juga sudah 
memasuki area yang privat (hlm. 188).  
 Setelah mencoba memasuki kehidupan pribadi Siti, penulis kemudian 
menemukan bahwa Siti agak sulit untuk menceritakan masa lalu. Ia tidak suka 
untuk bercerita banyak mengenai masa lalunya. Ia seringkali mengatakan bahwa 
yang sudah berlalu lebih baik biarkan saja berlalu, tidak perlu diungkit-ungkit. 
Bahkan, keluarga dan juga teman dekatnya pun tidak tahu banyak mengenai masa 
lalu Siti. 
Selain itu, meski Siti seringkali bercerita mengenai tiga pria yang menjadi 
pacarnya dalam waktu bersamaan, Siti pada awalnya sering menghalang-halangi 
penulis untuk berkenalan dengan Iwan, satu-satunya pria yang bertahan menjadi 
pacar Siti sampai proses produksi film selesai. Beberapa kali ia berjanji akan 
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mengenalkan Iwan, tetapi hal tersebut tidak kunjung terealisasi. Alasan yang 
paling sering ia pakai adalah karena ia lupa. Setelah beberapa kali Siti lupa, 
penulis dan crew tetap meminta untuk dikenalkan dengan Iwan.  Siti pun 
akhirnya mengajak penulis beserta crew untuk ikut ketika ia pergi dengan Iwan. 
Namun, ternyata yang seperti ini pun gagal berkali-kali, padahal ia tetap pergi 
bersama Iwan.  
Penulis tentu tidak bisa begitu saja memaksa Siti untuk membuka segala hal 
dalam hidupnya untuk penulis karena menurut Tanzil, Ariefiansyah, dan 
Trimarsanto (2010), pembuat film tidak boleh mencuri penggalan hidup subyek 
dan dalam membuat film dokumenter memang dibutuhkan kemampuan untuk 
menghargai privasi seseorang yang akan digali kehidupannya (hlm. 79). Maka 
dari itu, yang kemudian penulis lakukan adalah berupaya untuk mencoba 
mengenal Siti lewat orang-orang terdekatnya dan menjaga hubungan baik dengan 
Siti. 
4.3. Usaha Mengenal Subyek melalui Orang-orang Terdekat Subyek 
Usaha penulis untuk mencari tahu mengenai pernikahan Siti dipicu oleh 
pernyataan Salsa (teman dekat Siti) bahwa Siti sudah lima kali menjanda. Saat itu, 
tepatnya 16 Maret 2014, penulis sedang berkunjung ke rumah Salsa bersama 
Stefani, tanpa ada Siti. Setelah mendengar pernyataan Salsa tersebut, penulis 
terkejut karena saat itu penulis hanya tahu bahwa Siti memang seorang janda, 
tetapi penulis tidak mengira Siti pernah menikah sampai lima kali. Namun, Salsa 
kemudian sedikit meralat perkataannya dengan berkata bahwa ia sendiri tidak 
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ingat betul berapa kali Siti menikah, tetapi ia yakin bahwa Siti sudah menikah 
lebih dari satu kali.  
Saat bertemu Siti pada 15 April 2014, penulis pun membuka pertanyaan 
mengenai pernikahan dan Siti menjawab bahwa ia sudah menikah sebanyak dua 
kali. Ia bercerita bahwa pernikahan pertamanya adalah hasil perjodohan. Siti dan 
mantan suaminya bernama Sari’i itu belum saling mengenal saat acara pernikahan 
dilangsungkan. Siti pun kemudian lebih banyak menceritakan mengenai prosesi 
pernikahannya yang dilakukan sesuai adat Sumatera Selatan dan tidak bercerita 
mengenai kehidupan rumah tangganya. Ia hanya berkata bahwa kehidupan rumah 
tangganya itu hanya berlangsung sebentar karena ia memang tidak mencintai 
Sari’i. Cerita kemudian berlanjut pada pernikahannya yang kedua. Pernikahan Siti 
yang kedua adalah dengan seorang pria bernama Waidi atau biasa dipanggil Edi. 
Pernikahannya ini berlangsung selama sekitar satu tahun dan Siti sempat memiliki 
seorang anak laki-laki dari pernikahan ini. Namun, anak itu meninggal sekitar 
beberapa hari setelah dilahirkan. Pernikahan Siti dan Edi kandas karena Siti 
mengetahui bahwa Edi memiliki istri lain.  
Penjelasan dari Siti menurut penulis saat itu masih cukup dangkal. 
Menurut Rabiger (2004), menggali mengenai fakta dari subyek film dokumenter 
memang cukup mudah dan aman. Namun, untuk menggali pendapat dan perasaan 
subyek akan suatu hal butuh rasa percaya (trust) dan keyakinan yang lebih, serta 
kondisi pikiran yang rileks. Hal-hal yang Siti ceritakan tersebut masihlah sebatas 
fakta-fakta yang di dalamnya belum memuat opini atau perasaan yang kuat. 
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Tidak lama setelah pembicaraan ini, penulis pun pergi bersama Siti ke 
kampung halaman Siti, yaitu Lubuk Linggau. Di sana penulis bertemu dengan 
hampir semua keluarga Siti. Penulis pun menggunakan kesempatan ini untuk 
menanyakan pada beberapa orang keluarga Siti mengenai pernikahan Siti 
terdahulu. Adapun sanak saudara Siti yang sempat penulis tanya adalah 
keponakan Siti, yaitu Sutri, Desi, dan Lili, adik Siti yang bernama Masudi, kakak 
Siti yang bernama Lukman, serta Sien yang merupakan istri Lukman. Hal ini 
penulis lakukan dengan sepengetahuan dan  izin dari Siti. 
Tabel 4.1. Rangkuman Informasi tentang Pernikahan Pertama Siti 
No. Nama Informasi yang Didapatkan 
1 Salsa (teman dekat 
Siti) 
Siti sudah pernah menikah lebih dari satu kali. 
2 Sutri dan Desi 
(keponakan Siti) 
Siti menikah di rumah tempat mereka tinggal saat ini 
dan tanggal pernikahan Siti sama dengan tanggal lahir 
Sutri, yaitu 25 September 1996.  
3 Lukman (kakak Siti), 
Sien (istri Lukman / 
kakak ipar Siti), 
Masudi (adik Siti) 
Suami pertama Siti sering cemburu buta. Melihat Siti 
bersentuhan dengan laki-laki di angkot saja bisa 
membuatnya sangat marah dan memukuli Siti. 
Akhirnya,  setelah bertahan tiga bulan, pernikahan ini 
pun kandas. Puncaknya adalah saat Lukman melihat 
suami pertama Siti hendak memukul Siti dengan kursi. 
Lukman yang merasa tidak terima akhirnya membawa 
Siti ke Jakarta. Suami pertama Siti pun kembali ke 
dusunnya dan kabarnya tidak pernah diketahui lagi 
oleh keluarga Siti. 
 
Dari Sutri, penulis mendapat cerita bahwa pernikahan Siti dan Sari’i 
dilakukan di rumah yang saat ini menjadi tempat tinggal Sutri sekeluarga. Ia 
bercerita bahwa pernikahan Siti dan Sari’i bertepatan dengan hari kelahiran Sutri. 
Jadi, saat itu ibu dari Sutri baru pulang dari membeli daging di pasar untuk acara 
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pernikahan Siti dan Sari’i. Tiba-tiba saja ia kontraksi, sehingga ketika Siti 
melakukan ijab kabul di kamar depan di rumah itu, Sutri lahir di kamar 
sebelahnya. Maka dari itu, Sutri adalah satu-satunya anggota keluarga Siti yang 
ingat betul tanggal pernikahan Siti dengan Sari’i.  
 
Gambar 4.1Sutri dan Desi 
(Dokumentasi Pribadi)  
Baik Masudi, Lukman, dan juga Sien tidak tahu bagaimana Siti bisa mengenal 
Sari’i. Mereka hanya tahu keluarga Sari’i tiba-tiba datang dan meminta adanya 
pernikahan antara Siti dan Sari’i. Tidak lama setelah itu, pernikahan pun benar-benar 
dilangsungkan. Mereka juga bercerita bahwa dalam rumah tangga itu, Siti sering 
mengalami kekerasan. Menurut mereka bertiga, Sari’i terlalu posesif, sehingga mudah 
sekali cemburu buta. Bahkan, hanya karena Siti duduk  bersebelahan dengan seorang 
laki-laki di angkot, Sari’i bisa marah sekali lalu memukuli Siti. Setelah berjalan sektar 
tiga bulan, pernikahan itu pun berakhir. Puncaknya adalah ketika Lukman memergoki 
Sari’i hendak melempar Siti dengan kursi. Lukman pun tidak terima Siti diperlakukan 
seperti itu. Ia kemudian membawa Siti ke Jakarta untuk menjauh dari Sari’i. Setelah itu, 




Gambar 4.2 Sien, Lukman, dan Masudi 
(Dokumentasi Pribadi) 
Tabel 4.2 Rangkuman Informasi tentang Pernikahan Kedua Siti 
No. Nama Informasi yang Didapatkan 
1 Masudi (adik Siti) Masudi awalnya tidak setuju Siti menikah dengan Edi 
karena merasa ada sesuatu yang tidak beres dari Edi. 
Edi hanya minta uang, tidak mau bekerja. Dari 
pernikahan ini, Siti melahirkan seorang anak, tetapi 
hanya bertahan selama tiga hari. Anak tersebut lahir 
dan meninggal di rumah Masudi di Jakarta.  
2 Sien (kakak ipar Siti) 
dan Lili (keponakan 
Siti, anak Sien dan 
Lukman) 
Siti pernah membawa Edi ke Lubuk Linggau. Saat itu, 
Sien merasa bahwa Edi terlalu banyak membual. 
Selain itu, menurut Lili, Edi juga mata keranjang. Edi 
sempat mau meminjam uang pada Lili dan mengirimi 
Lili SMS-SMS mesra.  
 
Mengenai pernikahan Siti dengan Edi, tidak banyak dari keluarga Siti yang 
mengetahui. Sien dan Lili hanya tahu bahwa sebelum menikah, Siti sempat 
mengajak Edi ke Lubuk Linggau untuk merayakan Lebaran bersama keluarga Siti. 
Saat itu, baik Sien maupun Lili merasa ada sesuatu yang tidak benar dari Edi. 
Bagi Sien, Edi terlalu banyak membual, sedangkan bagi Lili, Edi adalah seorang 
pria mata keranjang. Edi sempat beberapa kali mengirimkan Lili SMS mesra dan 
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juga meminta Lili untuk meminjamkan uang padanya. Namun, di luar hal tersebut 
mereka tidak tahu lagi tentang Edi. Mereka juga tidak tahu kapan dan di mana Siti 
dan Edi menikah. 
Masudi, sedikit tahu mengenai pernikahan Siti yang kedua ini. Saat Siti 
menikah dengan Edi, Masudi sudah tinggal di Jakarta. Masudi pun awalnya tidak 
setuju Siti menikah dengan Edi karena ia merasa ada yang tidak beres dari Edi. 
Namun, Masudi juga menyerahkan keputusan pada Siti. Masudi pun tidak tahu 
jelas bagaimana kehidupan rumah tangga Siti dengan Edi. Ia pun baru tahu saat 
Siti bercerai bahwa Edi ternyata memiliki istri lain. Saat bercerai, Siti sedang 
mengandung anak Edi dan akhirnya keluarga Masudi yang mengurus kelahiran 
anak Siti dan Edi tersebut. 
Ternyata, dengan keluarganya pun Siti tidak banyak bercerita mengenai 
kehidupan rumah tangganya. Siti juga tidak mau cerita pada keluarganya 
mengenai Iwan ketika sedang di Lubuk Linggau bersama penulis. Ia baru akan 
mengenalkan Iwan pada keluarganya apabila sudah yakin benar bahwa mereka 
akan menikah. Bagi keluarga Siti di Lubuk Linggau, Siti adalah seorang janda 
malang yang entah bagaimana selalu bernasib buruk dalam percintaan. Lili pun 
berkata bahwa ia seringkali menemukan janda genit, tetapi Siti sama sekali tidak 




Gambar 4.3 Lili dan Sien 
(Dokumentasi Pribadi) 
Setelah mendapatkan informasi dari orang-orang terdekat Siti, penulis 
kemudian menambahkan konfirmasi dari Siti. Konfirmasi dari Siti penulis 
perlukan karena seperti pernyataan Tanzil, Ariefiansyah, dan Trimarsanto, 
wawancara orang-orang terdekat subyek hanya akan menghasilkan kesimpulan 
orang-orang tersebut mengenai subyek (hlm. 79), sedangkan film “Bibi Siti Switi” 
adalah film yang mengangkat tentang perspektif Siti mengenai pernikahan. 
Sehingga tentu saja dibutuhkan lebih dari sekedar kesimpulan orang lain 
mengenai Siti dan pernikahannya. Maka dari itu, penulis pun melakukan kembali 
wawancara mengenai pernikahan pertama dan kedua Siti. 
Wawancara ini penulis lakukan pada 28 Juni 2014. Ini adalah kali pertama 
penulis bertemu kembali dengan Siti setelah pulang dari Lubuk Linggau. 
Hasilnya, Siti bisa menjelaskan dengan cukup detail mengenai pernikahan-
pernikahannya terdahulu, tidak seperti ketika penulis menanyakan di sekitar bulan 
April 2014 yang hanya dijawab secara singkat dan dangkal oleh Siti.  
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Siti sebelumnya hanya berkata bahwa pernikahan pertamanya tidak 
bertahan lama karena ia tidak cinta dengan suami pertamanya, Sari’i, akhirnya 
bercerita bahwa ia mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Siti juga 
menceritakan bahwa Sari’i memiliki sifat aneh. Di depan orang, Sari’i sering 
berlaku kasar padanya, seperti melempar Siti dengan batu, meletakkan pedang di 
leher Siti, dan sebagainya. Sari’i juga sering melarang Siti bergaul dan membantu 
orang lain. Namun, ketika sampai di rumah Sari’i segera minta maaf kemudian 
memperlakukan Siti dengan baik. Setelah tiga bulan, akhirnya Siti pun pergi 
meninggalkan Sari’i karena tidak tahan dengan perlakuan Sari’i terhadapnya.     
Mengenai pernikahan kedua, pada wawancara sebelumnya Siti 
menjelaskan bahwa ia mencintai pria yang dinikahinya itu. Pria tersebut bernama 
Edi. Namun, Edi ternyata punya istri lain. Siti pun mengembalikan Edi pada 
perempuan tersebut. Siti pun menyebut bahwa dari pernikahan tersebut ia 
melahirkan anak laki-laki yang hanya bertahan beberapa hari. Pada wawancara di 
26 Juni 2014, cerita Siti tetap sama seperti dengan wawancara di bulan April. 
Namun, kali ini ia menceritakannya secara lebih detail. Ia menceritakan 
bagaimana akhirnya ia mengembalikan Edi pada istri lain Edi di Pemalang. Saat 
itu istri lain Edi tersebut sedang hamil tujuh bulan. Ia juga memperagakan 
bagaimana ia melarang Edi untuk menemuinya kembali.     
Sejak awal Siti memang lebih mudah untuk bercerita mengenai 
pernikahannya dengan Edi dibandingkan dengan Sari’i. Meskipun sama-sama 
gagal, Siti memang tampak lebih bangga dengan pernikahan keduanya. Saat 
menikah, ia memang benar-benar mencintai Edi. Baginya, Edi termasuk pria 
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tampan dan gagah. Namun, ia kecewa karena Edi ternyata membohonginya. 
Walau begitu, nampaknya pengalaman ini tidak sepahit pengalamannya ketika 
menikah dengan Sari’i. Siti tidak kenal Sari’i, tidak mencintainya, tetapi dipaksa 
menikah. Ia lalu mengalami kekerasan karena sifat Sari’i terlalu pencemburu. Hal 
ini mungkin sangat menyakitkan bagi Siti, sehingga ia pun enggan untuk 
mengungkitnya kembali. Satu-satunya hal yang menyenangkan dari pernikahan 
pertamanya adalah karena acara pernikahan tersebut dirayakan secara meriah, 
sehingga Siti lebih senang menceritakan bagian ini.      
Perjalanan panjang dari Jakarta hingga Lubuk Linggau dan kebersamaan 
selama beberapa hari di Lubuk Linggau itu pun menambah kedekatan antara 
penulis dengan Siti. Ditambah lagi, Siti juga tahu bahwa penulis sudah 
mengetahui mengenai pernikahan-pernikahannya terdahulu, sehingga Siti pun 
lebih mudah untuk menceritakannya.  
 




Namun, penulis kembali terkejut ketika pada mendatangi rumah kakak 
pertama Siti, yaitu Dedi, yang ada di Pesing, Jakarta Barat, pada 30 November 
2014.  Menurut penulis, ia adalah anggota keluarga Siti yang paling kenal dengan 
Siti. Ia tidak seperti anggota keluarga Siti lainnya yang mengasihani Siti karena 
selalu sial dalam hal cinta. Baginya, pernikahan Siti yang gagal adalah akibat dari 
Siti sendiri. Ia memaklumi pernikahan Siti yang pertama karena itu adalah hasil 
perjodohan. Namun, di pernikahan selanjutnya, semuanya adalah salah Siti juga. 
Ia juga berkata bahwa ia sudah malas menjadi wali nikah Siti karena buku nikah 
Siti sudah menumpuk di rumahnya. Dari Dedi inilah akhirnya penulis tahu bahwa 
Siti tidak hanya pernah menikah dua kali, tetapi tiga kali. Pernikahan ketiga 
adalah dengan seseorang yang mereka berdua juga sudah lupa namanya dan 
pernikahan tersebut hanya berlangsung selama satu hari. Jadi, menurut Dedi, saat 
itu Siti tiba-tiba mendatanginya dan meminjam uang untuk menikah. Dedi pun 
akhirnya memberikan pinjaman dan Siti pakai untuk menikah. Namun, ketika 
pernikahan itu baru berjalan satu hari, suami Siti tersebut kemudian membawa 
sejumlah uang dari Siti dan pulang ke kampungnya. Sampai saat ini ia tidak 
pernah kembali dan tidak pernah ada kabarnya. 
Ketika di rumah Dedi inilah Siti akhirnya mengakui bahwa ia memang 
menikah tiga kali. Ketika Dedi menceritakan mengenai pernikahan ketiga Siti, Siti 
tetap terlihat santai, tetapi ia mengaku sudah lupa nama suami ketiganya tersebut.  
Ketika penulis meminta Dedi dan Siti untuk memperlihatkan buku nikah Siti yang 
disimpan oleh Dedi, mereka berdua tidak mau. Mereka berkata bahwa mereka 
malas mengungkit masa lalu.  
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Menurut penulis, bisa jadi sebenarnya Siti tidak benar-benar lupa dengan 
nama suami ketiganya ini. Namun, Siti mungkin malu untuk membahas mengenai 
pernikahannya yang hanya berumur satu hari tersebut.  
 
Gambar 4.5 Dedi 
(Dokumentasi Pribadi) 
4.4. Menjaga Hubungan dengan Siti 
Informasi mengenai cerita masa lalu Siti akhirnya bisa penulis dapatkan melalui 
orang-orang terdekat Siti yang akhirnya dikonfirmasi oleh Siti sendiri. Tantangan 
lain yang penulis hadapi, yaitu mengenai hubungan Siti dengan Iwan. Iwan adalah 
satu-satunya pria yang masih bertahan menjadi pacar Siti. Pada saat penulis masih 
dalam tahap riset, Siti putus dengan Imam dan juga Sunarmo. 
 Hanya untuk berkenalan dengan Iwan saja ternyata cukup sulit. Bahkan, 
akhirnya penulis dan tim memutuskan untuk memperpanjang jadwal pembuatan 
film karena tidak kunjung mendapat akses mengenal Iwan. Siti seringkali memang 
mengajak penulis dan crew untuk pergi bersama Iwan. Namun, hal ini batal 
berkali-kali. Biasanya, ia mengajak pergi di hari Minggu karena di hari itulah Siti 
dan Iwan libur. Ternyata, di hari Minggu, ia tiba-tiba pergi tanpa mengabari 
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penulis, maupun crew lain. Ketika penulis bertemu dengan Siti, misalnya di hari 
Senin, Siti cerita bahwa ia habis pergi dengan Iwan dan ia lupa mengabari. Hal 
seperti ini terjadi tidak hanya sekali. Siti juga pernah berencana untuk mengajak 
penulis mendatangi Dedi, yaitu kakak Siti yang di Pesing, lalu sepulang dari 
rumah Dedi bertemu dengan Iwan di suatu tempat. Namun, setelah penulis 
memastikan tanggal berangkat dan sebagainya, tiba-tiba Siti membatalkannya. 
 Saat itu, Siti mungkin merasa bahwa hubungan antara dirinya dengan 
penulis dan tim belum cukup dekat, sehingga kehadiran penulis dan tim bisa 
menghambat keleluasaannya dalam berpacaran dengan Iwan. Apalagi jika 
aktivitas pacarannya tersebut direkam. Namun, Siti mungkin juga tidak mau 
tampak menutup-nutupi hubungannya dengan Iwan kepada penulis. Maka, jalan 
yang ia ambil ialah mengajak penulis beserta crew untuk bertemu dengan Iwan, 
tetapi kemudia mencari-cari alasan untuk membatalkannya.    
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka hal yang perlu dilakukan penulis 
untuk segera mendapatkan akses bertemu dengan Iwan adalah dengan 
meningkatkan kedekatan hubungan dengan Siti. Menurut Dindia dan Timmerman 
(1983), dasar dari sebuah hubungan adalah interaksi. Untuk meningkatkan 
hubungan, harus ada peningkatan frekuensi dan durasi dalam berinteraksi, 
sedangkan untuk menjaga hubungan, interaksi antara kedua belah pihak harus 
terus berlanjut (hlm. 706).  
Pertemuan penulis dengan Siti antara bulan Mei hingga akhir Juli 2014 
memang tidak sesering dengan pertemuan di bulan Maret hingga awal Mei 2014. 
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Pada bulan Maret hingga Mei 2014, frekuensi pertemuan penulis dengan Siti 
minimal dua kali dalam seminggu. Tepat tanggal satu Mei penulis dan tim 
kembali dari Lubuk Linggau ke Gading Serpong. Siti saat itu masih di Lubuk 
Linggau dan baru pulang beberapa hari setelahnya. Setelah itu, penulis juga mulai 
disibukkan dengan tugas-tugas kuliah dan Ujian Akhir Semester hingga akhir 
Juni. Maka, frekuensi pertemuan penulis dengan Siti pun menurun. 
Namun, sekalipun frekuensi dan durasi pertemuan dengan Siti tidak 
meningkat, penulis tetap sesekali berusaha meluangkan waktu untuk bertemu Siti. 
Setelah pulang dari Lubuk Linggau, penulis bersama tim juga membantu 
mengedit footage-footage pernikahan keponakan Siti di Lubuk Linggau yang 
telah didokumentasikan. Hasilnya kemudian  dimasukkan ke dalam DVD untuk 
diberikan pada Siti dan keluarganya. Di hari ulang tahun Siti pun penulis ikut 
merayakan dan mendokumentasikannya. Saat itu, Siti memberi sedekah ke mesjid 
sebagai wujud syukurnya. Penulis dan tim juga memberikan kado berupa pakaian 
kepada Siti. Siti pun sangat menyukai kado tersebut. Hampir di setiap hari 
penting, Siti memakai baju pemberian penulis dan tim tersebut. 
Setelah ulang tahun Siti pada 5 Juli 2014, penulis dan juga crew yang lain 
pun berlibur dan pulang ke kampung halaman masing-masing hingga bulan 
Agustus akhir. Setelah libur panjang tersebut, energi untuk membuat film juga 
menurun, sehingga penulis juga tidak terlalu sering lagi mengunjungi Siti. 
Akibatnya, hubungan antara penulis dengan Siti pun tidak meningkat. 
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Pertama kali penulis bertemu kembali dengan Siti pun terjadi ketika secara 
tiba-tiba Siti bersama Salsa berkunjung ke kost penulis pada 2 September 2014. 
Pada saat itu Siti bercerita cukup banyak, termasuk mengenai keinginannya untuk 
punya uang tambahan dengan cara berjualan. Ia pun menjual pempek dan juga 
gorengan. Ia biasanya menitipkan barang dagangannya di warung dekat rumah 
majikannya dan juga pada tukang sayur. Dari cerita Siti, penulis curiga usahanya 
ini malah merugi dan bukan mendapat uang tambahan. Penulis pun kasihan dan 
membantu menjual dagangan Siti di kampus satu minggu sekali karena penulis 
saat itu hanya mengambil satu mata kuliah.    
Dengan membantunya berjualan, penulis pun dapat semakin sering 
bertemu dengan Siti, yaitu saat mengambil barang dan saat menyetorkan uang 
hasil dagangan. Biasanya, saat menyetorkan uang, penulis menyempatkan diri 
untuk mengobrol dengan Siti. Namun, setelah sekitar tiga bulan, Siti memutuskan 
untuk tidak lagi berjualan. 
Selain berusaha membantu Siti berjualan, penulis juga berusaha tetap 
bercengkrama dengan Siti. Belakangan, Siti jadi malas karaoke karena ia harus 
berhemat. Setiap bulan ia menabung agar suatu hari bisa beli rumah sendiri. Jadi, 
penulis biasanya hanya datang ke rumah Siti dan mengobrol. Siti juga sempat 
mengajak penulis untuk hidup sehat dengan mengikuti terapi gratis setiap hari. 
Namun, akhirnya penulis hanya ikut satu kali karena malas untuk bangun pagi. 
Tidak lama setelah kedatangan penulis yang pertama ke tempat terapi tersebut, 
tempat itu pun akhirnya tutup karena rugi. Pada saat penutupan tempat, para staff 
 46 
 
dan pengunjung rutin terapi tiap hari mengadakan acara perpisahan. Penulis pun 
ikut acara ini. 
  Pada 9 November 2014, penulis mendapat SMS dari Siti yang isinya 
adalah ia sedang dikunjungi Iwan dan mau main ke kost penulis bersama Iwan. 
Penulis yang saat itu tidak sedang berada di kost pun terkejut mendapat SMS 
tersebut dan akhirnya mendatangi Siti dan Iwan di rumah majikan Siti. Penulis 
saat itu datang dengan Stefani dan membawa kamera untuk shooting. Penulis di 
hari itu juga  berteman dengan Iwan di Facebook. Seiring berjalannya waktu dan 
seiring dengan bertambahnya kedekatan antara Siti dengan penulis, Siti akhirnya 
membuka akses yang dari awal sulit untuk dicapai. Bahkan, akses ini dibuka Siti 
dengan sendirinya tanpa penulis harus repot meminta. 
 
Gambar 0.6 Siti dan Iwan 
(Dokumentasi Pribadi) 
 Interaksi antara penulis dengan Siti sekalipun frekuensinya menurun 
dibandingkan dengan di bulan-bulan awal pembuatan film, ternyata tetap cukup 
untuk menjaga hubungan antara penulis dengan Siti. Selain itu, di bulan-bulan 
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awal penulis memang butuh peningkatan hubungan signifikan. Namun, setelah 
hubungan yang terjalin sudah cukup baik, ternyata dengan tetap meluangkan 
waktu untuk berinteraksi, sekalipun tidak terlalu sering, tetap dapat membuat 
hubungan terjaga, bahkan tetap mengalami peningkatan, meskipun 
peningkatannya tidak terlalu signifikan. Namun, apabila penulis menambah 
frekuensi dan durasi interaksi dengan Siti, kemungkinan peningkatan hubungan 
antara Siti dengan penulis dapat jauh lebih maksimal. 
Meningkatnya hubungan antara Siti dengan penulis juga penulis rasakan 
melalui jawaban Siti atas pertanyaan mengenai alasannya masih tetap ingin 
menikah sekalipun sudah dikecewakan berkali-kali. Di awal pembuatan film, 
yaitu tanggal 9 Maret, Siti menjawab karena ia ingin hidup normal seperti 
perempuan lain. Pada 25 Maret 2014, penulis kembali mengajukan pertanyaan 
sama. Pada saat itu, Siti menjawab bahwa ia ingin menghindari zinah. Saat 
pacaran, bagian tubuh yang bisa dinikmati pasangan hanya dari pinggang ke atas, 
sedangkan setelah menikah seluruh bagian tubuh. Penulis kembali menanyakan 
hal yang sama pada Siti pada bulan Juni 2014. Jawaban Siti berubah lagi dari 
sebelumnya. Ia menjawab bahwa ia menikah karena ingin kaya. Siti sudah lelah 
hidup miskin terus-menerus. Ia berharap bisa mendapatkan orang asing kaya raya, 
tetapi bukan orang Singapura karena teman Siti pernah mengatakan kalau orang 





Tabel 4.3 Perbandingan jawaban Siti mengenai alasannya ingin menikah 
Pertanyaan Waktu Jawaban 
Mengapa masih ingin 
menikah setelah berkali-
kali gagal membangun 
rumah tangga? 
9 Maret 2014 Ingin hidup normal seperti 
perempuan lain, punya suami dan 
juga anak. 
25 Maret 2014 Untuk menghindari zinah. Saat 
pacaran, bagian tubuh yang bisa 
dinikmati pasangan hanya dari 
pinggang ke atas, sedangkan 
setelah menikah seluruh bagian 
tubuh. 
29 Juni 2014 Ingin kaya karena sudah lelah 
hidup miskin, tanpa cinta pun 
tidak apa-apa karena cinta tidak 
membawa kesenangan.  
 
Dari tabel di atas tampak bagaimana jawaban Siti berkembang. Jawaban 
Siti pada 9 Maret 2014 tidak terlalu memiliki kedalaman, sekedar memaparkan 
bahwa ia ingin hidup normal seperti perempuan lain. Pada 25 Maret 2014, 
jawabannya  mengindikasikan bahwa ia juga merindukan kepuasan seksual. 
Jawaban ini sudah mulai lebih dalam dari sebelumnya karena ia mulai berani 
untuk mengungkapkan hasrat seksualnya. Pada 29 Juni 2014, jawaban Siti 
berkembang lagi. Ia dengan lugas mengatakan bahwa ia sebenarnya ingin kaya 
dan lelah terus-menerus hidup miskin. DeVito (2013) menyatakan bahwa pada 
umumnya, seseorang lebih mudah untuk mengungkapkan hal-hal baik dan 
menyenangkan dibandingkan hal-hal negatif tentang dirinya (hlm. 212-213). 
Jawaban Siti ini memperlihatkan bahwa ia sudah berani untuk mengungkapkan 
hal negatif mengenai dirinya. Pernikahan pada umumnya dianggap sebagai 
sesuatu yang harus dilandasi oleh cinta dan didukung oleh kemapanan secara 
ekonomi. Jika seseorang lebih memprioritaskan kemapanan ekonomi dari 
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pasangannya, biasanya orang tersebut dianggap “matre” dan sekedar ingin 
memanfaatkan pasangan agar hidupnya bisa lebih menyenangkan. Dengan 
mengungkapkan jawabannya tersebut, Siti sudah tidak lagi peduli apabila dirinya 
dianggap buruk. 
DeVito (2013) menambahkan bahwa ketika seseorang mengungkapkan 
dirinya kepada orang lain, hal tersebut biasanya merupakan tanda bahwa ia 
menaruh rasa percaya dan afeksi terhadap orang lain tersebut (hlm. 215). Jawaban 
Siti pada 29 Juni 2014 tersebut merupakan suatu pengungkapan diri mengenai 
nilai yang ia pegang dalam memilih pasangan hidup dan dalam mendefinisikan 
pernikahan. Bahkan, pengakuan diri tersebut cenderung negatif. Ia menginginkan 
pria kaya untuk menjadi pasangan hidupnya. Pernikahan ia definisikan sebagai 
kendaraan sosial untuk melakukan mobilitas vertikal naik dalam kaitannya dengan 
kelas ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa Siti menaruh rasa percaya dan 
afeksi terhadap penulis dan juga tim. 
Menurut DeVito (2013) pengungkapan diri biasanya dilakukan untuk 
mengembangkan hubungan, sekalipun juga bisa mengakibatkan berakhirnya suatu 
hubungan (hlm. 211). Sayangnya, dalam melakukan pendekatan terhadap Siti, 
penulis tidak melakukan hal ini. Penulis lebih banyak bertanya mengenai 
kehidupan Siti dan mengharapkan Siti untuk terbuka pada penulis. Penulis baru 
bercerita tentang diri penulis apabila Siti bertanya pada penulis. Apabila penulis 
juga sering mengungkapkan diri penulis terhadap Siti dengan cara yang pas, 
bukan tidak mungkin peningkatan hubungan dan keterbukaan Siti terhadap 
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penulis dapat semakin maksimal dan pengumpulan data dapat dilakukan dalam 
waktu yang lebih singkat.  
4.5. Menghindari Konflik 
Suatu hari, Siti sedang kehabisan pulsa. Ia meminjam telepon genggam Bellinna, 
yaitu editor film ini, untuk menelepon Iwan. Iwan pun kemudian menyimpan 
kontak Bellinna. Beberapa hari setelah itu, Iwan mengirim pesan via Whatsapp 
pada Bellinna. Awalnya Iwan hanya berkenalan, mengirimkan gambar lucu, dan 
menanyakan Facebook Bellinna. Untuk menjaga hubungan pula, Bellinna 
berusaha menanggapi Iwan dengan baik. Setelah Bellinna memberikan alamat 
Facebook-nya pada Iwan, tiba-tiba Iwan mengirim foto Bellinna disertai dengan 
pesan yang menyatakan bahwa ia menyukai Bellinna karena Bellinna seksi. Hal 
ini sangat membuat penulis dan tim terkejut. Baik penulis, Bellinna, maupun 
Stefani akhirnya bersepakat untuk merahasiakan hal ini dari Siti dan pesan-pesan 









Gambar 4.8 Pesan Whatsapp Iwan kepada Bellinnana 
(Dokumentasi Pribadi) 
Menurut Dindia dan Timmerman (1983) keterbukaan yang berlebihan 
dapat mengakibatkan menurunnya tingkat kepuasan dari suatu hubungan. DeVito 
menambahkan bahwa suatu aksi yang dilakukan oleh seseorang dapat 
mempengaruhi orang lain yang terhubung dengannya. Penulis memilih untuk 
merahasiakan hal ini dari Siti agar hubungan penulis dengan Siti tidak menurun. 
Aksi yang dilakukan Iwan terhadap Bellinnana apabila diketahui Siti juga 
berpotensi merusak hubungan Siti dengan Iwan dan juga hubungan Siti dengan 
Bellinnaa, bahkan bisa jadi hubungan Siti dengan Stefani serta penulis ikut rusak 
karena Stefani dan penulis merupakan teman satu tim Bellinnana. 
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Menurut penulis, Siti merupakan seseorang yang pencemburu. Penulis 
pernah menanyakan kepada Siti mengenai responnya apabila suatu hari Siti 
memergoki Iwan selingkuh. Jawaban Siti saat itu ialah ia akan memotong 
kemaluan Iwan. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Iwan bahwa Siti sangat 
pencemburu dan seringkali cemburunya pun berlebihan. 
Apabila penulis tidak merahasiakan hal ini, ada kemungkinan Siti menjadi 
sangat marah dan bisa saja kemudian ia melarang penulis beserta tim 
menyelesaikan film ini. Konflik seperti itu mungkin tetap bisa diselesaikan, tetapi 
tidak ada yang tahu pula berapa lama waktu dibutuhkan untuk membuat keadaan 
menjadi normal kembali. Sedangkan proyek Tugas Akhir ini ada batas waktunya. 
Maka dari itu, penulis beserta tim memutuskan untuk bermain aman dengan 
merahasiakan hal ini dari Siti. 
Penulis juga sempat menolak ketika Siti ingin meminjam uang dari 
penulis. Saat itu, penulis memang sudah menyelesaikan proses shooting dengan 
Siti, sekalipun film belum benar-benar selesai karena masih dalam tahap editing. 
Namun, penulis memilih tidak membantu Siti bukan disebabkan penulis sudah 
tidak lagi ada kepentingan dengan Siti, tetapi penulis ingin menghindari ganjalan 
dalam hubungan antara penulis dengan Siti. Saat itu keponakan Siti, yaitu Desi, 
anak Dedi, akan menikah. Namun, calon suaminya tidak memberikan modal nikah 
cukup, sedangkan Desi menginginkan pesta meriah. Siti pun mencoba untuk 
membantu mencari tambahan uang sebanyak Rp 3.000.000,00. Ia awalnya 
meminjam pada majikannya, tetapi majikan menolak. Siti pun kemudian bercerita 
pada penulis dan mengatakan bahwa ia berpikir untuk meminjam uang pada 
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penulis. Selain karena penulis juga tidak punya uang sebanyak itu, penulis juga 
menghindari karena takut Siti menjadi agak sungkan atau menjaga jarak dengan 
penulis karena merasa berutang. Penulis akhirnya hanya memberi saran pada Siti 
agar Desi merayakan dengan cara lebih sederhana.  
Ketika hari-H, penulis juga datang bersama dengan Stefani dan Bellinna. 
Pada saat itulah baru penulis memberikan sejumlah uang ke kotak sumbangan 
yang tersedia. Walaupun uang yang penulis dan tim berikan tidak sampai  
Rp 3.000.000,00, setidaknya uang tersebut bukan merupakan utang yang perlu 
dilunasi. Acara itu juga menjadi kesempatan bagi penulis untuk bersilaturahmi 








Teknik pendekatan subyek yang penulis lakukan dalam film dokumenter “Bibi 
Siti Switi” agar Siti tetap merasa nyaman dalam membagikan kisah kehidupan 
pribadinya untuk menjadi konsumsi publik adalah dengan menumbuhkan rasa 
percaya Siti, menghargai privasi Siti, dan terus menjaga hubungan baik dengan 
Siti.  
Penulis menumbuhkan rasa percaya Siti dengan komunikasi, belajar, dan 
bercengkrama.  Untuk mendapatkan data yang sulit didapat, penulis tidak 
memaksa Siti untuk membukanya pada penulis karena akan melangkahi 
privasinya. Hal yang penulis lakukan adalah mencari tahu dari orang-orang 
terdekat Siti dan tetap menjaga hubungan baik dengan Siti. 
Pada akhirnya penulis bisa mendapatkan data-data yang penulis butuhkan. 
Siti yang pada awalnya sulit terbuka mengenai pernikahan-pernikahannya di masa 
lalu dan membuka akses bagi penulis untuk mengenal Iwan, akhirnya bisa lebih 
terbuka. Perkembangan jawaban Siti dari wawancara yang penulis lakukan juga 
mengindikasikan bahwa Siti percaya pada penulis dan menaruh afeksi pada 
penulis.    
Namun, pendekatan akan dapat lebih maksimal apabila penulis tidak hanya 
berharap Siti untuk terbuka dan banyak mengungkapkan dirinya pada penulis, 
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tetapi penulis juga mengungkapkan diri penulis pada Siti sebagai usaha untuk 
meningkatkan hubungan. Apabila penulis juga menambah frekuensi dan durasi 
interaksi dengan Siti, tidak hanya sekedar meluangkan waktu seadanya, 
kemungkinan proses pendekatan pun akan lebih cepat dan maksimal.    
5.2. Saran 
Pembuatan film dokumenter “Bibi Siti Switi” ini cukup menyita waktu penulis. 
Penulis harus sering menemui Siti di berbagai tempat untuk menjalin hubungan 
baik dengannya dan juga untuk mencari materi. Menurut pengalaman penulis, 
membuat film dokumenter perlu kesungguhan hati dan juga kegigihan karena 
prosesnya cukup menguras energi. 
Ketika energi penulis dan tim menurun untuk membuat film akibat terlalu 
lama berlibur, penulis beruntung karena Siti tiba-tiba datang ke kos penulis dan 
banyak bercerita. Hal itu mampu untuk membuat penulis dan tim kembali 
melanjutkan proses pembuatan film. Namun, seharusnya tim dan juga penulis 
dapat memotivasi diri untuk  terus mengerjakan film hingga selesai, sehingga 
hasilnya dapat lebih maksimal dan bisa selesai tepat waktu.  
 Dalam melakukan pendekatan, sutradara harus mampu dan mau mengenal 
subyek. Sutradara dan tim harus bisa membuat diri sejajar dengan subyek dan 
menyesuaikan diri dengan dunia subyek agar subyek tidak merasa canggung. 
Frekuensi dan durasi pertemuan dengan subyek pun dapat ditingkatkan apabila 
pembuat film merasa perlu untuk meningkatkan hubungan dengan subyek. Dalam 
menggali kehidupan subyek, pembuat film juga sebaiknya tidak hanya berusaha 
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membuat subyek mengungkapkan diri, tetapi pembuat film juga turut 
mengungkapkan diri pada subyek. Pengungkapan diri efektif dalam meningkatkan 
hubungan dengan subyek.    
 Materi riset, baik audio dan visual, sebaiknya diambil dengan kualitas baik 
karena materi ini bisa dipakai untuk film. Ketika riset, ada banyak hal yang 
mungkin diungkapkan subyek dengan antusias dan spontan, karena baru pertama 
kali mengungkapkannya pada pembuat film. Apabila tidak terekam dengan baik, 
pembuat film harus berusaha keras untuk membuat subyek menceritakannya 
kembali. Namun, hasilnya belum tentu baik dan menarik karena rasa antusias dan 
spontanitas subyek sudah berkurang, atau bahkan tidak ada sama sekali. 
Film “Bibi Siti Switi” yang berbentuk expository ini hampir seluruh 
bagiannya merupakan wawancara antara penulis dengan Siti. Bahkan, pada film 
dokumenter yang tidak ada wawancara talking head sekalipun, pasti tetap ada 
proses wawancara, misalnya saat riset. Topik mengenai wawancara menurut 
penulis sangat bisa menjadi topik bahasan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir. 
Hal-hal yang dibahas bisa dimulai dari persiapan sebelum wawancara dilakukan, 
teknik bertanya, penentuan lokasi wawancara, sampai hal-hal semacam masuk 
atau tidaknya suara penanya ke dalam film. 
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LAMPIRAN A :  TRANSKRIP 
Nama File  : MVI_1952  
Siti dan Turinah sedang mengobrol di ruang tamu rumah majikan mbak Siti pada sore 
hari ditemani dengan gorengan, kacang, juga rambutan mereka membicarakan 
tentang kehidupan mereka. 
Turinah  : Lagi kasus kan sekarang.  
Siti   : Baru rencana ulang tahun aku separuh kesana separuh keislam 
maksud aku 
Cynthia : Tapi ditutup itu  
Siti   : Tapi udah tutup  
Turinah : Ya iya orang kasus 
Cynthia : Yang islam dimana mbak ? 
Siti  : Hem  
Cynthia  : Yang panti asuhan islam ? 
Siti  : Tangerang rumah sakit cathedral mana sih itu  
Cynthia : Sini ? 
Siti  : He’em rumah sakit itu loh deket  
Turinah : Dih ini mah malah kita yang makan .. 
Cynthia : Gapapa 
Siti  : Hehe ini kita yang makan nih  
(SUARA MESIN TUKANG) 
Cynthia : Terus nanti ulang tahun nya disitu doang mbak  
Siti  : Panti asuhan , apa pulang kampung ya ? 
Cynthia : Ya udah pulang kampung  
Siti  :Gatau masih ragu sih kalo pulang kampung berarti lebaran gak 
pulang. Tapi gak disini enak aja.ogah . 
 lxi 
 
Turinah :Berapa tahun gak pulang, oneng ?  ga pulang disana ga ada keluarga 
ya  
Siti  : Mama,papa udah gak ada tur 
Cynthia : Ini kemaren nikah ponakan mbak Siti dari mana ? 
Siti  : Hem  
Cynthia : Anaknya kakaknya mbak Siti ? 
Siti  : Iya kakak yang kandung nomer 1 yang di Jakarta  
Cynthia : Itu emang keluarganya mbak Siti udah pada tinggal di Jakarta ? 
Siti  : Dua 
Cynthia :  anak ke berapa? 
Siti  : Enam 
Cynthia : Terus yang lain nya ? 
Siti  : Sumatra tiga  
Cynthia : Sumatranya disatu tempat gitu ? apa misah-misah ? 
Siti  : Iya di satu tempat lubuk linggau 
Siti  : Ini enak loh manis semua gitu. Emang kamu ga pake cabe satu gitu 
engga ? 
Turinah : Pake lah cabe semriwing pedes kok ada pedesnya dikit lah. emang 
mbak Siti doyan pedes jadi dikirain ini gak ada cabenya. Padahal mah ada 
 
Siti  : Kebiasaan makan pedes  
Turinah : He’em 
Siti  : Aku beuh seneng  namanya cabe  
Turinah : Mas sih .. seneng emang sukanya yang asem-asem  
Cynthia : Ini mbaknya kerja dimana mbak ? 
Turinah : Saya mah nyuci gosok pulang 
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 Siti  : Yang bilang ngontrak di itu.  Turinahh ini orangnya 
Turinah : Kalipaten  
Cynthia : Ooo ini mbak Turinah 
Siti  : Iya mbak Turinah yang aku bilang itu, yang katanya pengen maen 
kontrakan nya. 
Turinah : Iya di kalipaten 
Cynthia  : Kalau disini nyuci gosok dimana? 
Siti  : Hem  
Turinah : 1G,1A  
Cynthia : Berapa rumah itu ? 
Turinah :Cuma 2 rumah 
Siti  : Jam berapa si cantik nanti dateng ? 
Turinahh : Hem  
Siti  : Lagi dijalan? 
Stefani  : Ini lagi dijalan  
Siti  : Ga se jalur tadi ? 
Cynthia : Tadi kita ke bank dulu  
Siti  : Hem  
Stefani  : Kirain mereka duluan, belin doang sih. 
Siti  : Oh.. 
Siti  : Ya gue makanin deh .. enak  
Turinah : Orang cabenya sedikit udah kegerusan. 
Siti  : Udah takut juga ya, Siti mau pergi ngajak kamu pulang. Katanya jam 
4 subuh. Oh dia kerja sini kan yanto? 
Turinahh : He’em  
Siti  : Kan pulang ? 
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Turinah : Iya jam 4 sore udah pulang. 
 Siti  : Aku berangkat setengah 10 ah setengah 10 an. Cuma rada takut sih, 
si yanto ndak keluar. 
Turinah : Gak . ke Jakarta. 
Siti  : Engga tau gak ya. 
Turinah : Gak nawarin hahhaa 
Siti   :Belum 5 menit. 
Cynthia  :Iya gak nawarin. 
Siti  : Nawarin yang mana bingung.  
Turinah : Hem, nawarin satu satulah. 
Siti   :Mas imam makan, mas sunarmo makan, kak iwan makan. Apalagi ? 
3 ditawarin mulu. Abis dong gua. 
Cynthia : Itu siapa mbak? 
Siti  : Iya cowok semua  
Cynthia+Stefani+mbak Turinahh: Hahaha  
Cynthia : Tiga tiganya ? 
Siti  : Itu mereka gak tau-tau 
Cynthia : Maksudnya? 
Siti  : Maksudnya yang satu gak tau yang satu gak tau yang satu. 
Cynthia : Ohh.. 
Siti   : Jadi aku mah oke oke aja. Kan ada lagunya kan? Lagu baru di 
dangdut mau denger gak? Syairnya tuh ibaratnya gini. Masalah buat lo cowok gue 
banyak. Kan gue kan mau cari jodoh yang mana baik, cowok mah banyak ke gue. 
Terus ada lagi masalah buat lo. Baru kok dangdutnya baru ihh di YKS tuh dibilangin. 
Ahh gak denger lagi lagunya. Maksudnya, cowok boleh banyak 
Cynthia  : Eitss hahaha 
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Siti  : Sebelum butuh suami cari. Misal 10 cowok nih yang mana baik, yang 
mana suka sama kita sifatnya perilakunya ya itu jadi suami nanti. Sebelum itu jalan 
aja semua sampe gak ketauan ya.. 
Stefani+Cynthia: Hahahhahaa 
Siti  : Ini aja bingung, si Turinah bingung kok bisa ya mbak Siti, tar kalau 
ketahuan. Aduh mati. 
Cynthia : Terus yang ngasih hp itu siapa ? 
Siti  : Si iwan orang Jakarta.  
Cynthia : Ada siapa aja mbak tadi ? 
Siti  : Sunarmo madiun ya iya jawatimur, kak iwan betawi  
Turinahh : Eh ada 
Siti  : Aduh cinta, masuk ta  
Siti  : Iwan jawa, jawa tengah  
Bellinna : Aduh panas nih 
Siti  : Kenalin nih temen aku 
Bellinna : Cinta  
Turinah : Turinah  
Siti  : Hahahaha  
Stefani  : Kayak seneng banget nunung  
Siti  : Tadi naik apa? 
Bellinna : Dijemput sama mobil kuning, angkot kuning maksudnya 
Siti  : Ke sininya ? jalan ? ya ampun kenapa gak bilang-bilang 
Minum dulu, minum ada rambutan, gorengan. Gorengan tuh yayang-yayang yang 
bawa. 
Turinah : Yayang yayang 
Stefani  : Cinta,yayang. Lu ape? 
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Siti  : Apa 1 nya apa manggilnya ? 1 nya kakak yang 1 mas ya . itu cowok 
cowok gua. Yang 1 manggilnya kakak yang 1  
Cynthia :Mas 
Siti  :Haha papa  
Cynthia : Yang papa itu bukan yang dulu itu ? apa beda lagi 
Siti  : Yang itu yang di lampung itu. 
Cynthia : Oh yang dulu itu bukan nya udah putus mbak? 
Siti  : Nyambung lagi 
Cynthia : Ohh Kapan nyambung lagi ? 
Siti  : Ini malam minggu kemaren. Aseekk 
Stefani+ Cynthia+bellinna + Turinah: Hahahhaha  
Cynthia : Terus imam juga ? 
Siti  : Eh jangan kuat kuat imam deket sini. Kan kerja ama suami dia. 
Cynthia : Itu kerja apa ? 
Siti  : Dia duda, duda semua. 
Cynthia : Oh yang itu duda juga? 
Siti  : Iya. Jujur aja gue ya. 
Turinah : Duh, kecut banget tuh 
Stefani  : Mangga? 
Siti  : Cinta, tuh 
Siti  : Habis rujaknya nih. 
Turinah : Kok ditutup yang ? 
Siti  : Mau ditutup. Apa buka aja? 
Stefani  : Terserah mau ditutup boleh dibuka juga gapapa. Asal kta bersama 
Siti  : Asek hahahhaa 
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Siti  : Sini makan rambutan 
Stefani  : Udah lu dibawah aja , udah kita abisin aja paling kacang abis 
Asem mbak? 
Cynthia : Asem kayak hidup 
Turinah : Asem diambil lagi ambil lagi Nah, kemaren yanto kan bawa mobil 
ambil manga semalem . kan ketinggalan dimobil semalem kita kesini jam dua apa 
setengah tiga ga naik motor.ndah ayah ini bawa manga.  
Siti  : Di ak 2? 
Turinah : Iya naik mobil kan . mana yah? Ada tuh dimobil. Kan malem malem 




Nama File     :  “hampir mau dibacok suami pertama” 
Siti : Temen aku namanya Misriyani tuh. Misriyani, ya, terus dikejer–
kejer aku, dikejer – kejer gitu. Aku sumputan. Masuk masjid pas 
mau pengajian, tuh dia bohongi aku, tuh ada orang tuh, jadi kan aku 
begini, cium kan. Sekali tuh, uh nangis saya. Nangis langsung 
ngomong sama temenku, namanya si Mis itu. Ngapain kamu, tuh 
dia nyium aku, wah! Nangis banget, sekali itu doang. Diboongin 
sama Jon, udah putus. Orang Kristen. Keduanya siapa ya, oh 
keduanya Sore. Namanya Sore. Sore, tuh, sekarang udah punya 
anak tiga udah . Dia mah mau sama, ngelamar gitu, tapi akunya 
gamau. Ih apaan tuh, nah aku pergi ke Jakarta. Eh denger – denger 
nikah dia, punya anak tiga, sekrang udah punya anak tiga, udah 
mandor dia. Udah kaya, udah punya rumah , apalagi ya. Ya banyak 
lah. Cuman sekedar temen doang.  
Cynthia : Mbak Sitinya ngadep sini,biar dia ngadep sini, matanya, jangan 
nunduk nanti kaya ngomong sama siapa.  
Siti : Tadi ada tukang sate 
Cynthia : Itu kan dulu pacaran sama si, siapa Jon, itu pas udah nikah apa 
belom ? 
Siti : Belom, belom tahu cowok, masih monyet – monyetnya, abis 
tomoboy saya mah ga kenal cowo, gatau, usia dua puluh satu tahun 
keatas, baru saya pemberani. Kalau seumur itu gak berani. 
Cynthia : Akhirnya berani, gimana mbak ? 
Siti : Ya itu ya, denger – denger temen gitu. 
Cynthia : Aku dua satu baru pacaran sekali.  
Siti  : Iya, mbak Siti tuh dua satu udah janda. Kna Sembilan belas ya, 
iya, masuk dua puluh married. Dua satu janda,  
Cynthia : Terus pas married gimana mbak, umur Sembilan belas.  
Siti  : Sembilan belas masuk dua puluh. Yaaa, biasa biasa aja, suaminya 
galak kaya gitu yauda 
Cynthia : Galaknya gimana emang mbak ? 
Siti : Ya, maksudnya apa ya, pokoknya males kerja lah.  
 lxviii 
 
Cynthia : kaya oom gitu galak ? Oom yang Mbak Turinah 
Siti : Oh enggak 
Cynthia : itu berapa lama mbak nikah sama dia ? 
Siti : tiga bulan. Siman Syarii namanya, aku yang pergi niggalin dia.  
Cynthia : kenapa ? 
Siti : gatau, denger – denger kata popong sih udah meninggal.  
Cynthia : kok cuman tiga bulan kenapa mbak ? 
Siti : ya itu, karena dia cepet cemburu, depan orang tuh kaya 
membuktikan dia tuh sayang, kan lucu. Misalnya contohnya, duduk 
sini duduk sini, ish kaya anak kecil,  marah – marah depan orang, 
kan jadinya pada takut, ih galak amat tuh suaminya Siti,  
Cynthia : terus kalau cemburu gimana mbak ? 
Siti : duduk sini, ngapain jauh – jauh. Sini gak, sini gak, gitu. Kan 
semua orang pada serem kan, ih, serem lah pokoknya, tapi kalau 
udah sampe rumah baik banget, katanya, itu, map ya dek, tadi kakak 
marah – marah, karena kakak sayang, ih kan malu saya, gitu, 
maapin ya, gitu kan kaya orang gila ya.   
Cynthia : Dia kalau marah serem banget ? 
Siti : Serem, bawa pedang, pernah, pedang begitu taro di leher gua, sini 
gak, ada orang, jadi kan kata orang, ih itu mau dibunuh, padahal 
enggak, dia tuh, apa ya, membuktikan kalau dia sayang. Tapi, kok 
aneh, orang gaboleh deket saya, cowok – cewek gaboleh deket. 
Haduh, udah bikin malu, aduh nih orang gimana, begitu sifat dia 
Cynthia  : Kalau liat mbak deket sama cowok gitu dianya gimana ? 
Siti : Ih ya, dibacok ntar saya, padahal kan itu kita kerja semuanya 
cowok – cewek campur, dia gaboleh.  
Cynthia : Suka pukul, pukul gitu gak mbak ? 
Siti : Hah ? 
Cynthia  : Suka mukul gitu ? 
Siti : Iya, tapi saya bales pukul,  
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Cynthia : Inget gak mbak, berantem paling ngeri, pas apa ? 
Siti : Inget waktu itu apa ya, masalah deket, masalahnya apa gitu, 
karena apa ya, di kontrakan deket rumah, aku di, kan namanya, 
saudara kan selametan, nah dia tuh maunya, pulamg aja gitu loh, 
kita kan gaenak dong, bantuin orang selametan, iya terus, ayo 
pulang, iya, gue babit nanti pake batu, begitu, gbaoleh bantuin 
orang gitu,sedangkan aku kan mau bantuin orang selametan, cuciin 
piring, gitu,  pulang gak, pulang gak. Saya bilang, lo berani babit, 
saya babit juga lo, babit sini, gue babit juga lo ya, aku tantang dia, 
pokoknya di jalan itu seru banget, tetangga tuh denger kan, udah 
udah,  
Cynthia : Babit tuh apa mbak  ? 
Siti : Babit tuh babit batu, gue lempar batu, oh gue lempar juga, gitu. 
Kalau disana kan babit, iya, aku lupa ya kalau bahasa Indonesia kan 
lempar, kalau dia kan aku babit, babit lu batu ya, aku bilang babit 
aja, lempar juga lu ye, gitu. Terus ada cerita mbak Siti sama  
Sumatra ada persamaan, apa yang ada perbedaan dikit ya, adalah 
mungkin, tapi itulah yang terjadi kenyatannya.  
Cynthia : Pas mbak disini, pacaran lagi kapan mbak ? 
Siti : Habis apa ? 
Cynthia : Habis cerai gitu, kan dari lubuk linggau berarti ninggalin kan 
Siti : Tahun, dua ribu satu,  
Cynthia : Sama siapa itu ?  
Siti : Itu sama suamiku yang kedua, gak gak gak playgirl gitu enggak. 
Dua ribu satu, kenal suamiku, dua ribu Sembilan married. Berapa 
tahun tuh ye 
Cynthia : Delapan. terus siapa namanya mbak ? 
Siti : Waidi, Edi saputra kalau di ktpnya, kalau di kampung  
 Cynthia : Nikahnya di mana mbak ? 
Siti : Jakarta 
Cynthia : Tempatnya kakaknya ? 







Nama File      :  “suami ke 2, playgirl, sayang kakak iwan” 
Cynthia : Terus akhirnya cerainya kenapa mbak ? 
Siti : Cerainya? ya itu dia bohongin mbak itu, ngomong belom punya 
istri, eh udah ketahuan,  
Cynthia : Dulu pas ketahuan gimana ? 
Siti : Haa? Mbak lah yang kesana lah, ke desa dia, ke Malang. Mbak 
ngadepin dia disana, terus dia bilang, gue gamau ya sama lo, gue 
udah punya bini, sekarang gue sayang – sayang aja, tapi udah 
gabisa nyambung kata saya gitu, yauda. Enggak enggak, enggak ma 
jangan pulang, itu bini lu, bukan, itu mantan gua. Bini lagi hamil 
dibilang mantan, goblok kamu ya, saya bilangin sama bininya ya, 
tenang ya mbak, saya pasti ngembaliin suami mbak, tenang aja, 
mbak jangan kuatir, apa bisa ti ? jangan bilang Siti kalau gak bisa. 
Buktinya bisa, nomor gue ganti, aku ancam, kalau berani disini lagi, 
mati lu pasti, udah sampe sekarang enggak. Mati kamu ya, kalau 
berani masuk kesini, gak ada orang gak, gak ada orang gamau duit, 
saya kasih orang tukang ojek lima ratus ribu, pala kamu putus, awas 
kamu berani kesini. Sampe sekarang enggak. Tapi kan dulu 
pembantu ini nih, itu pembantunya tau nomer aku, nah dulu ya 
nomorku dulu, bukan nomer sekarang, nah dia nelpon ke dia, dia 
tau nomer dia, ditanyain SIti masih kerja situ gak,nah saya taunya 
dari mbak Sami. Eh, mbak Sami kan ngomong, mbak Siti, suami 
mbak Siti telpon Ning, oiya ? udah biarin aja, gak dia nanyain 
Mbak Siti, masih kerja disitu gak, begitu. Ngapain nanya – nanya 
begitu, udah gak ngaruh suami orang, bodo amat, kalau kita 
mencintai orang, dengan alas kebohongan, gampang kita lupain, 
gak bakal nyesel. Bohong, jadi kita mesti tuh jujur dari pertama 
kenal, kaya Iwan nih, gua sayang lama – lama, jujur di amah dari 
nol, jujur banget. Dia modalnya jujur dan setia, mau ini mau ini, 
ntar misalnya dia misalnya pinjem duit gitu ya, seratus misalkan, 
dua ratus, ntar diganti, tepat waktu, gapapa saya mah. Yang penting 
dia jujur, dia udah bisa sama istrinya delapan tahun, anaknya gede 
umur dua puluh empat tahun, satu satu semata wayang cewek. 
Yauda gapapa, kalau dia nerima aku mah, tapi gak sekarang 
marrienya ntar, tapi masih ada, ya banyak urusan lah. Mesti 
memerhatikan anak dulu, jangan egois, saya kan bilang sama dia, 
kita kan sama – sama tua, udah pernah merasa menikah, berumah 
tangga, jadi biarin aja itu si, apa namanya, si Tika married dulu, 
haah ? bener dek mau kaya gitu? yauda, gapapa saya mah. Gatau 
akhir ceritanya gatau,  
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Cynthia : Tapi orang – orang bisa bilang genit sih mbak ? orang – orang 
yang bilang genit banyak mbak ? 
Siti :  Iya, ih gausah dong sama dia, dia cowo – cowo genit, kalau gak 
setia sama Mbak Siti gimana, banyak yang begitu ngomongnya, tapi 
mabk Siti santai ajasih, itu apa karena dulu sifat pengenal laki – laki 
udah banyak gitu kan, jadi dia kaya model apanya santai sayanya, 
ah laki-laki emang gitu, gitu saya. Coba kalau saya belum pernah 
kenal cowok ?  mungkin kalau dikasih tau gitu udah putus, oh dia 
sms saya gini mbak, iya, say amah, apa karena ya itu lagi, kembali 
lagi apa karena saya tuh disebut playgirl ya, gara – gara ganti 
pasangan pacar gitu ibaratnya ya, jadi udah tau sifat cowok, oh 
cowok ini gini-gini gini. Jadi dapet yang kaya gini aja, udah santai, 
udah biasa, gitu mungkin gatau juga lah, itu warung jam 9 tutupnya, 
gimana nih ?  
Cynthia : Mbak mau ke warung dulu ?  
Siti : He’eh 




Nama File      : “MVI_4975” 
Iwan : pacar sih belum ada, Cuma temen aja, temen deket, temen deket, 
temen deket, tapi belum, belum, belum punya 
Cynthia : terus akhirnya milih Mbak Siti kenapa ? 
Iwan : kan udah dibilang, baik, orangnya. Suka ngebantu, gitu aja,  
Cynthia : Ntar kira – kira kalau Kak Iwan gak kerja, mbak SIti ninggalin gak 
kak ? 
Siti : Eeehhh…. Itu pertanyaannya buat aku kan  
Iwan : Kan saya bilang, 
Cynthia : Coba kalau Kak Iwan gimana ? 
Iwan : Ya takutlah, ibaratnya akibatnya makanya takut ke rumah lagi lah. 
Makanye kite kan, ya namanya kita berumah tangga kan, kita kan 
gamau gagal kedua kali, dari dulu ngomong gitu, begimana dia bisa 
masuk kriteria saya kalau seandainya bisa memahami saya, ok 
berlanjut. Tapi kalau enggak memahami, gausah. Kalau saya gitu, 
dia memahami dulu, mesti memahami kehidupan saya. Tapi orang 
saya gapernah neko-neko sih ya, kalau udah begini ya begini ajeee. 
Gitu.  
Cynthia : Tapi dia memahami gak kak ? 
Iwan : Kurang,  
Cynthia : Kenapa ?  
Iwan : Ya, masih agak sedikit, begimana ya  
Siti : Cemburu, hahaha pasti begitu ngomongnya. 
Iwan : Ya, itu sih pasti 
Siti : Ya atuh itu pasti, gamau dicemburuin nih ya 
Cynthia : Kalau cemburu kan berarti sayang ?  
Iwan : Ya sayang, tapi jangan kelewatan, saya gasuka yang begitu – gitu, 
saya orangnya gasuka yang romantis lah apalagi kalau naik motor, 
dipegang – pegang, aduuh, jalan aja, saya gak demen tuh. Risih 
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Siti : Jujur aja dia orangnya kurang romantis dan aku maunya romantis, 
gitu kan. Jadi, dia gamau 
Iwan : Risih, bikin malu lah., ya itu kan bukan pada tempatnya dipegang 
– pegang gitu, saya gasuka  
Siti : Dia gamau dituntut. kalau saya soal masalah ninggalin, dia mau 
kerja misalnya tadi ya, tiba – tiba dia nanti nganggur, delapan 
bulan, terus aku ninggalin, kayanya itu gak ada.  
Iwan : Ini abis maghrib aja deh, pulangnya deh, abis maghrib nih gaboleh 
nih,  
Siti : Kalau aku mah, kalau untuk ninggalin, kalau alasan gak kerja, itu 
gamungkin, tapi kalau dia nyeleweng, gak jujur,  
Iwan : Kadang – kadang manusia belum tentu begitu. Masalahnya yang 
begini deh, kalau manusia itu misalnya, misalnya dia berbicara 
sekarang tapi nanti dia akan berubah. Selama dunia berputar kan, 
gak mungkin manusia berbicara itu – itu aja gamunkgin, pasti ada 
perubahan. Ini bicara ini, mungkin besok lain lagi, ntar besok lain 
lagi, itu selalu. Ya yang namanya kehidupan di dunia itu, gak ada, 
belum ada dunia berhenti, nah disitu letaknye, ya pemberhentian 
kita untuk bicara, ini ABCD kan, panjang itu, nah itu akan tetep 
terus, tapi kalau selama dunia masiuh berputat, besok ngomong A, 
kedua B laen, ketiga C laen, terus begitu, gamunkgin sama. 
Misalkan iya saya sayang kamu, kamu iye kan, tersunya besoknya 
ada lagi, ya sayang kamu karena begini begini begini, besoknya ada 
lagi, ya saya sayang kamu karena begini begini begini, kan ada 
tambahan – tamabahan terus, iye kan. Begitu.  
Siti : Maghrib ya. 
Iwan : Maghrib iya. Udeh nih seger nih abis maghrib, berangkat, makan  
kan baru semua tuh ye, wah mantep.  
Siti : Makan ? 
Iwan : Iya, kan makan, ke undangan kan ?  
Siti : Iya 
Iwan : Ya ke undangan ya pasti makan lah 
Siti : Kakak kan mau ikut 
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Iwan : Enggaklah, udah maghrib.  
Cynthia : Ikut aja 
Iwan : Ribet, sama si ratuuu Sunda tuh, ratu Sunda 
Cynthia : Itu udah kenal ?  
Iwan : Saya akrab sama Salsa, Turinah, 
Siti : Eh bukan, udah kenal kan udah 
Iwan : Ya akrab saya, sama Salsa, sama Turinah saya akrab, udah lama 
kenalnya. Terus satu lagi yang disini siapa namanya dek ?  
Siti : Sri 
Iwan : Sri, kenal ?  
Cynthia : Emang kalau yang Salsa kenapa ? 
Iwan : Haa ? 
Cynthia : Kenapa ? 
Iwan : Ya gak kenape – kenape. Ya ribet aja.  
Cynthia  : Ribet gimana ? 
Iwan : Ntar bilang aja, Salsa salam gitu dari Kak Iwan.  
Siti : Ya kan dia cantik, 
Iwan : Ya salamnya, salam apa, salam berantem. Nih gara – gara dia sih 
nih,  
Siti : Dih, gara – gara gue. 
Iwan : Tapi enggak, selama kita berkawan ya teteplah,  
Siti : Salsa sih orangnya baik ya, tapi Cuma dia kalau ngomong itu, gak 
dipikir. Biasa namanya bercanda. Sedangkan ini orangnya enggak, 
enggak gampang dibercandain, jadi ya begitu deh.  
Iwan : Bercanda boleh tapi dia.. 
Siti : Jangan keterlaluan 
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Iwan : Bukan, meletaknya gak ada tempatnya dek, jadi kemaren itu, dia 
bilang biasa – biasa aja, okelah, gak jadi masalah. Tapi dia bukan 
pada tempatnya, dia berbicara begitu, gitu maksud saya.  
Cynthia : Emang bicara apa ? 
Iwan : Apasih ?  
Siti : Itu 
Iwan : Karena kamu kere ya, gapunya pulsa 
Siti : Telpon, aku kan yang nelpon, ye lagi ngapain gitu kan, biasa kan 
telpon di rumah Salsa, terus Salsa jawabnya begini, eeeh apa 
namanya, ketauan tuh, apa ye, lagi kere. Eh, kere tuh gapunya pulsa 
ketauan, gitu, jadi dia denger, ooh ngambek deh dia, tersinggung, 
gitu. Sekarang Salsa sih gak inget lagi, jadi biasa aja. Ini si kak 
Iwannya tersinggung. Bilang dek sama dia, ngomong ini katanya, 
belum ini, rumah masih ngontrak aja, digituin kan sama dia ya, 
masih ngontrak aja, udah belagu lu. Digituin,  
Iwan : Ngata – ngatain kere 
Siti : Aku, eeh mentang – mentang kere kan, bilang orang kere lagi, 
baru rumah kontrak, bisa tuh gue beli tuh rumah, kata dia gitu kan. 
Ya aku gamau ngomong ke Salsa, aku diemin. Eh malah, dia 
ngomong, emang adek takut ya sama dia ? gitu. Yaudalah gue kasih 
nih hape ye, hape mbak siti nih, lu baca sms iwan, gua gituin kan, 
katanya gue takut. Dibaca, wooo Salsa bales – bales yang enggak – 
enggak nyunyunyunyuuuumm, yang ngatain orang ini lah itu lah 
yaaa, yauda berantem nih pake handphone gue. Eh jangan bawab – 
bawa gue ye, yauda lu mau berantem – berantem aja sana,  ya 
berantem sama dia, wooo pokoknya ngamuk – ngamuk lah, yang 
Salsanya iya, yang Iwannya iya, ya gue mah santai aja, lucu. Ya 
gitulah namanya persahabatan.  
Iwan : Gak lagian saya juga gak begitu marah kok, eh saya bilang Salsa 
saya gak marah kok, anggap aja angina lalu.  
Siti : Iya gitu aja,  
Iwan : Terus apa kata lakinya ? 
Siti : Enggak dia gak ngomong,  
Iwan : No comment ya,  
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Siti : Aku masih suka baik aja ketemu mereka 
Iwan : Dia ada kali itunya, nyai nona Kiki, facebooknya,  
Siti : Tapi gara – gara itu diblokir kali,  
Iwan : Iya, diblokir, yang blokir si Salsa sendiri, jadi dia ngeblokir untuk 
ngilangin pertemenan sama saya. Dia ngeblokir sendiri gitu, punya 
dia bukan punya saya.  
Siti : Berarti yang cakep ini menurut kakak ? 
Iwan : Lah iyalah,  
Siti : Bukan giginya, kali itu dipandang – pandang, kak Iwan ganteng 
juga tuh, dia mah duren, suda keren. Terganteng di kantor, ya kan 
dia yang ngomong, tuh orang ganteng dateng tuh orang ganteng,  
gitu. Kata temen – temennya. Ya emang dia orang baik sih, jujur 
aja, makanya gue udah setahun ye hubungan sama die. 
Iwan : Si Turinah gapercaya ya, bilang saya udah lepas sama dia 
Siti : Ya si Turinah mah. 
Cynthia : Kok gapercaya ? 
Siti  : Enggak bukan, kan saya heran loh temen – temen saya pada 
ngomong sih ya, ya maksudnya, gak percaya kalau masih 
nyambung, gitu,  
Cynthia : Emang kenapa? keliatan jarang ketemu gitu ? 
Siti : Iya mungkin. Iya mungkin ya jarang ketemu. Cuman sebates 
mana, mbak Siti juga gatau ya, temen – temen pada bilang, jangan 
sama dia, banyak yang ngomong,  
Iwan : Kenapa gitu dong 
Siti : Udah jangan sama dia, gue heran, katanya genit orangnya,  
Iwan : Menurut kamu genit gak saya ? 
Siti : Banyak orang bilang itu, dari Salsa, Tuti, pokoknya temennya 
Salsa lah ya, kalau Turinah gapernah bilang begitu, Salsa sama 
temen-temenya, jangan mbak Siti jangan mbak Siti, iwan lagi Iwan 
lagi si ompong, begitu kan, udah jangan begitu jangan sama dia 
lagi, udah dia tuh ga jujur gak bener, aku bingung, emang kenapa 
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ya, katanya matanya genit. Lah ! disitu aku ngomong, emang dia 
pernah main mata gitu, ting ting ting, sama kalian ya, kok dibilang 
genit gitu ya, ya enggak pokoknya gitu aja deh, ya pokoknya cari 
yang lain lah, gini – gini, nah saya bingung, dimana kesalahannya 
kalau cuma genit, yauda paling nanti matanya buta kali ye kalau 
kedip – kedipin mata gini ya, katanya suka ngedip – ngedipin mata, 
katanya ah dia mah genit, kenapa, suka kedip – kedip mata sama 
kamu Sal,suka ting ting ting gitu, bukan begitu ! mbak Siti mah gitu 
kalau dibilangin, udah di amah ga bener, banyak ceweknya, dia tuh 
playboy gini – gini gini, oooh gitu, gitu katanya, ya aku gatau sih, 




Nama File     :  “ ke purwokerto, kaiwan genit, pacar 30 an” 
Siti  :  Seneng aku juga sih, mbak Siti masak itu, masak apa namanya, 
masak pepes, tahu sama peda, mau nyoba gak, sepiring berdua.  
Cynthia : Nanti aja mbak 
Siti : Nanti aja 
Cynthia : Kaya lagu 
Siti : Bukan, maksudnya, ya emang iya, ya kalau emang cuek  - cuek 
mah, dikasih disini gapapa, nunggu apalagi ya, makan. Kangen nih 
sama 
Cynthia : Itu dia gapernah kesini lagi ya mbak ? 
Siti : Enggak, belom, kali sibuk apalagi mau puasa. Dia juga pernah 
ngomong, mbak, kalau itu saya puasa disuruh mertua saya, jual 
kolak, jual biji salak, ya, ya, ya, ya, ya, itu bagus, baguslah kalau 
begitu, untuk modal usaha kan. Beruntunglah punya mertua kaya 
gitu ya. 
Cynthia : Itu suaminya jarang marah – marah lagi ? 
Siti : Jarang, ya dia udah berubah lah.  
Cynthia : Dulu kalau marah suka ngeroyok gitu ya mbak ? 
Siti : Suka serem, suka ya serem lah. Berarti kalian mau ke purwokerto 
juga ? ya ampun, purwokerto. 
Cynthia : Di Purwokerto bisa tinggal di tempatnya mbak siti gak ? 
Siti : Kalau di purwokerto kan, otomatis, mbak siti kan udah sebelas 
tahun gak ke purwokerto, sebelas tahun jadi, eeeh, udah sebelas 
tahun, udah sebelas tahun sih, nah ini mau baru kali ini, dua belas 
tahun deng, kayanya. Baru nih, pengen kesana, disaat kalau itu jadi, 
sama ibu ku kan, tujuannya kan mau ke bali, mau lebaran . kalau 
udah di itu, udah di Purwokerto, kata ibuku, maksud ibu kan ke 
hotel ya, maksudnya nginep disitu dulu, nah saya sama itu, si Iwan 
itu, pake mobil, ke purwokerto. Kita berdua, nanti kalau kita bisa 
calling – callinggan di purwokerto bisa ya ketemu, kita bareng, 
pake mobil. Aku juga udah ngomong sama adek ku, ntar, minta 
alamatnya, alamatnya biar tau kan. Udah, kepengen banget,  
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Cynthia : Itu yang nikah siapa sih ? 
Siti : Ha ? 
Cynthia  : Yang nikah siapa 
Siti : Ha ? yang nikah ? gak ada yang nikah. 
Cynthia : Keluar kota bukannya katanya, ada yang mau nikah ?  
Siti : Ooooh, yang dulu, itu, yang mbak siti mau dateng itu, dulu kan 
mbak siti pernah, pernah ke purwokerto, itu jadi kaya ibu, ibu gitu, 
sebagai ibunya. Itu si mas Udi itu, dulu kan, di purwokerto 
pernikahan mas Udi sama istrinya tuh, nah disaat itu kan emaknya 
mbak siti udah meninggal, jadi ada bapak aja yang ada dulu kan, 
nah terus, mesti katanya, mesti ada apa kaya mamaknya 
pendampingnya, jadi walinya tuh maksudnya jadi pengganti ibu 
gitu disono, didandanin kaya keratin gitu, kaya ibu ibu banget, ada 
foto – fotonya lengkap, semuanya ada tuh, duh mbak siti tuh, kaya 
ibu – ibu tua banget, disanggulnya, Cuma yang beda tali beha doang 
putih, mbak siti gak siap kan, disitu udah disiapin kan dandannya, 
tersanjung banget dah.  
Cynthia : Kalau yang besok itu ngapain ? 
Siti : Ha? Mau silahturahmi, kan udah mau setahun. Cuma itu pun gatau 
si iwannya ngomong, dek jangan nginep ya. Gitu.mau silahturahmi, 
terus kata dia udah ,. Maksudnya udah lebaran udah  kita mau lanjut 
ke bali, gitu maksudnya. Oiya gatau lah,  
Cynthia : Berangkatnya jadi kapan mbak ? 
Siti : Lebaran 
Cynthia : Berarti tanggal dua tujuh.  
Siti : Iya dua tujuh,  
Cynthia : Terus mau ke bali sama si ka iwan ? 
Siti : Iya, tapi kata si itu, katanya adeknya ibu ku kan, dia kan gatau 
kalau saya punya pacar, nih gini katanya, tin tar kalau ke bali, nah 
dia juga mau ke bali kan, tapi dia naik bis, nanti kalau sudah di bali, 
nanti pasti banyak bule – bule suka sama kamu ya. Loh? emang 
kenapa? kamu kan orang item, palagi yang kaya kamu, paling suka 
bule – bule. Nah ibuku denger, enak aja, kata ibu ku, mau dipotong 
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– potong sama iwan, sama iwan berangkatnya. Yah ketahuan 
jadinya, oh itu pacar siti katanya, gabisa dong larak – lirik, ketawa . 
Cynthia : Emang pengen mbak dapet bule ?  
Siti : Aku pengen cari suami yang kaya, tapi kalau gak dapet yaudalah. 
Tapi kayanya sama iwan tuh cocoknya dia tuh itu, aku sayang sama 
dia sebenernya, cocoknya itu dia tuh orangnya, apa ya, saya kan 
keras, dia tuh lembut gitu loh. Jadi kan cocok, gapernah marah, 
walaupun mbak siti ngomongnya nyakitin, blak, blak, blak, blak 
gitu ya, dia selow ngadepinnya, santai, tapi kata temen – temen aku 
orangnya genitan, nah itu gue heran, genitannya tuh gimana ye, itu 
kali, dia kan orang facebookan, eh iya ternyata si temen aku, 
ternyata temen facebookannya iwan, temenku yang depan, pas iwan 
kesini kan, agak bengong dia, siapa ya, pas aku bilang, salaman 
dong sama cowok gue, si iwan bengong dianya bengong, dimana 
pernah kenal ya, eh taunya si Sri nya inget, itu cowok mbak Siti ya, 
iya, itu temen facebookanku, gitu kata dia kan, oh iya, gapapa dong, 
iyasih tapi orangnya itu, suka apa katanya, suka lebay kalau 
ngomong, dih. Ya namanya juga cowo ye, kalau cowo ya mesti 
pinter tau, ngapai sampe dipikiran ya, facebookannya, biasa kan 
cowo apa pinter ngerayu apa gimana, oiya gitu lah gini – gini, 
yauda Sri kalau dia smsan sama kamu bales aja gapapa, kenapa 
emangnya. Gitu kan, gamau ah gue gamau peduli lagi gamau bales 
– balesan.gitu, kok sewot gitu, gatau.  
Cynthia : Dulu emang suka di smsin juga ? 
Siti : Iyalah, pernah dia ngomong apa kabar, gak jawab.  
Cynthia : Dulu emang dirayu – rayunya gimana ? 
Siti : Gatau, dia kan langsung sewot, makanya aku bilang kan sama 
salsa, sa,ternyata Sri yang depan rumah gue, itu temen 
facebookannya iwan. Ih kayanya dia kaya gimana gitu, kaya sewot 
gitu, katanya cowo gue tuh, suka smsan sama dia gini – gini, lah 
namanya juga temen fabeookan mbak, smsan ya biasa aja kali. 
Paling dia mau bikin supaya mbak siti cemburu. Lah ? masa gitu ? 
iyalah kecuali dia baru kenal, ya udah lama, ya namanya juga temen 
lama kan ya, kalau mbak siti mah gap using, temen aku ngeliat iwan 
tuh itu, katanya genit. Tau deh, kamu udah pernah liat fotonya kan ? 
menurut lo gimana ?  
Cynthia : Cuma liat foto, diem, mana tau mbak.  
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Siti : Aha, iya bener  
Cynthia : Dulu sama mbak gimana ? dulu pertama ketemu dimana ? pertama 
kenal gimana ? 
Siti : Biasa ajasih cuek saya gabisa menilai, inget gitu orangnya, 
enggak, biasa aja orangnya, apa saya udah terlalu, itu ya kali, udah 
sering kenal cowo kali ya, jadi kenal biasa – biasa aja gitu ya, 
mungkin kali. Saya dulu kan orangnya banyak, cowok sih temen – 
temennya banyak.  
Cynthia : Dulu cowonya berapa mbak ?  
Siti : Siapa ? 
Cynthia : Mbak siti 
Siti : Yaampun, kayanya, yang paling jelek tuh iwan tau gak sih,  
Cynthia : Emang ada siapa aja pacarnya ? 
Siti : Banyak, haduh. Paling lama tiga bulan tiga bulan, banyak, dari 
namanya ya disebutin ada tiga puluhan apa dua puluhan, gatau lah 
banyak. Temen, temen deket. Tapi sekarang udah enggak ah, udah 
udah lah saatnya berubah. Temen – temen banyak, dibilang pacar 
ya banyak,dulu bisa disebut sama temen aku tuh, dulu, playgirl. 
Saya disebut, tuh bayangin aja, ya playboy kan lain lagi ya, ya 
playgirl, banyak. Dibalik, tapi sekarang sih saya udah mulai bener, 
udahlah cowo apaan, biasa. Di usia tiga puluh delapan udah 
kayanya udah santai, ya lagian akum au ngapain sama iwan,ya 
santai aja, ah cewek kakanya, suka bales dia, ya aku iya iya aja 
santai.  
Cynthia : Dulu waktu pertama kali pacaran gimana ? inget gak ? 
Siti : Dulu namanya jon, jonny, orangnya cinta, cinta di masjid kayanya, 
apa ya, cinta monyet kali ya, namanya jonny. Jonny itu,  orang 
bukan islam, Kristen. Jonny, udah terus sama siapa lagi ya, ya aku 
gamau, di amah mau aja, aku mah gamau.  
Cynthia : Di lubuk linggau apa disini ? 
Siti : Di lubuk linggau, jonny – jonny itu masih inget. Itu baru – baru 
tahu cowok.  
Cynthia ; Umur berapa tuh mbak ? 
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Siti : Itu berapa ya, delapan belas kayanya. Itu bukan pacaran dia yang 




Nama File     : “buku nikah tuh ada, siti gak jelas” 
Dedi :  tahanin… ya, nih baru puya anak satu umur enam bulan , 
langsung bisasaya bawa sumatera. Dia masih oon, masih… berarti 
umur segitu berapa ? 
Siti : Delapan tahun 
Dedi : Delapan Enam bulan Juni, bawa anak. Ini juga satu kali di Jawa, 
Cilacap sendirian tanpa keluarga. 
Cynthia : Emang gak ada keluarga dateng ? 
Dedi : Gak ada, siapapun. Orang saya minta untuk buat nikah aja dari 
Sumatera, dikirimin. Bukan gaperlu dana gitu ya, punya dua ratus 
ribu doang. 
Siti : Najis, udah biasa ini prihatin dari dulu.  
Dedi : Makanya, belum pernah ngalamin jadi orang kaya. Kalau miskin 
mah dari makan bubur pernah, disitu tuh.  
Siti : Ya entar ya jadi orang kaya ya. 
Dedi : Kalau jadi orang kaya mah… 
Cynthia : Mbak Siti kan kaya 
Dedi : Apa…, orang gajelas 
Siti : Didoain amin gitu ya 
Dedi : Mbak Siti gajelas 
Siti : Saya gak jelas katanya  
Cynthia : Mbak Siti pernah nikah lagi apa enggak ? 
Dedi : Tau… biarin aja, ntar balik lagi mah yakin aja 
Cynthia : Emang berapa kali sih ? 
Dedi : tiga kali, ya, empat. Syarii, Edi, kemarin sampe belum hapal 
namanya 
Siti : Udah lupa 
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Dedi : nih, kiri bapak, dari sana dari Serpong, dedek dedek bawa, hari itu 
di bawa, ya kamu mau bilang apa lagi, katanya udah. Saya 
enggak, yauda itu pilihannya, benar ini untuk yang terakhir. Eh, 
denger kabar lagi katanya, mau pulang ke Jawa. Hadeh Siti, 
gimana ceritanya iya kan, tuh. 
Cynthia : Yang terakhir kapan ? 
Dedi : Tanggal berapa…. Gatau ya ? 
Siti : Lupa lah, tau 
Cynthia : Loh, sama Edi bukan baru – baru ini ? 
Dedi : Bohong, udah lama. Pacarannya udah lama, nikahnya belum lama 
Siti : Dua ribu Sembilan 
Cynthia : Dua ribu Sembilan 
Siti : Nikahnya Edi 
Crew : Terus yang terakhir berarti ? dua ribu sepuluh? dua ribu sebelas ? 
Dedi : Tau 
Siti : Iya mungkin, Tau lupa aku  
Dedi : Itu gih surat nikanya, ngegeletak. Gamau ambil ah, jadi perawan 
lagi aja 
Crew : Yang dulu ada anak itu sama siapa ? 
Dedi : Lah itu lagi gajelas lagi, pusing kalau mikirin 
Siti : Sama edi lah, masa sama orang lain. Sama Edi 
Dedi : Derita tiada akhir kamu ya 
Siti : Akhirnya nanti yah, gatau lah , gak ada akhirnya, derita tiada 
akhir.  
Dedi : Kalau kita orang kan, masih lurus.  




Dedi : Sebenernya sih ya, kalau kita kan  problem awal mula dia kenalan 
apa apa kan gatau, kita kan disini, dia di Serpong kan. Ya itu aja. 
Kalau yang umum kan, dibilang gak umum. Gitu,puyeng. Kalau 
yang umum kan, kenalin dulu keluarganya, udah pernah saya ajar, 
pokoknya kalau  kira- kira Cuma buat mainan sih jangan gitu. 
Nah, tanggapan dia diartiin. Kalau mau ada yang serius dia bawa 
sana, udah nikah. Gitu. Pengartian anak – anaknya gitu. Karena 
dari awalnya saya udah pernah ngomong begitu, kalau kira – kira 
gak serius, emang gausah . jadi saya kenalan apa gitu gatau. Gatau 
besok mau nikah apa ya,udah sehari lagi kan, ada duit gak. Yaa 
ada enam ratus. Bawa gak, bawa. Akhirnya saya pinjemin dulu, 
nih udah pake dulu dah, udah pusing. Tuh. Ya ujung- ujungnya 
bayar juga dipake dulu berarti ngutang dulu kan, ya tetep aja 
dibayar juga, pada akhirnya gitu. Pinjem – pinjem dulu, akhirnya 
gak jadi juga, gimana gak nyesek. Ya abis mau gimana. Itu, 
perjalanan dia emang tertipu sih sebenernya ujungnya mah, Cuma 
cara nipunya gitu, kita kan gatau, dia kenal dimana. Haduh ini 
makanan apa gatau nih, enak nih, Cina Jawa. Ah tapi saya juga 
kepengen, udah cepetan, ini makanan aneh nih, gatau rasanya apa, 
oh undul – undul dalemnya, gula, gula kelapa, aneh dah tuh 
pokoknya, gatau. Tuh, kan kaya undul – undul kan, tapi kok jadi 




Nama File     : “MVI 4974” 
Iwan : Cuma karena belum ada, bukan kriteria saya. Kriteria saya 
ibaratnya ya, baru kenal Siti, Siti. Belum ada, belum ada 
tandingannya. Dari cewek – cewek yang lain tuh. Masih dia tetep. 
Cynthia : emang ada banyak cewek – ceweknya ? 
Iwan  : bukan, maksudnya orang kan ibaratnya menyimpen sesuatu kan 
musti dipilih yang lebih bagus. Intinya begitu aja 
Cynthia : itu dulu mulai pacaran pas apa ? 
Iwan  : Euuuh ? 
Cynthia : mulai pacarannya. 
Iwan : mulai pacarannya maksudnya ? 
Cynthia : mulai pacaran sama Mbak Siti. 
Iwan : ooh,  
Cynthia : kapan ? 
Iwan : ya januari 




Nama File     : “MVI_4976” 
Iwan : kita jangan terlalu percaya serratus persen, kita kan ibaratnya 
permainan iya kan,  
Siti : aku bilang, ya kalau begitu mah, itu mah dunia maya, kapan iya 





Siti  :  kayanya mah sih selingkuh 
Cynthia : Terus kalau menurut mbak boleh gak sih selingkuh ? 
Siti : haa ? 
Cynthia : selingkuh tuh boleh gak sih mbak ? 
Siti : kalau saya, daripada elu udah nikah selingkuh, kan dosa. 






Nama File    : “MVI_4972” 
Iwan : oh beda… 
Cynthia : kesini lagi kapan kak ? 
Iwan : kapan ya, minggu besok ada acara, tadi kan abis dari acara kantor 
di Cibodas di villa apa sih itu namanya, yang sebelum naik ke 
taman cibodas adanya sebelah kanan agak ke dalem ke kampung. 
Nah tanggal dua puluh Sembilan saya di Pantai Carita.  
Cynthia : Ada apaan ? 
Iwan : acara kantor, semua tuh, kantor dipere, tutup. Ya susah lah 
mencari sesuap nasi, eehhhmmmm, kalau kosan saya kecil, segini 
nih, ya dek, panas lagi, mau pindah juga pindah kemana. 
Siti : kudu ada emaknyajuga sih, nanti, nanti mbak Siti temenin.  
Cynthia : itu foto mbak Siti paling cakep mana kak ? 
Iwan : putih 
Cynthia : yang mana ?  
Iwan : ini, ini bagus. Tunggu, tapi ini yang bagus ini, kalau ini kurang 
nih, ini kurang, ini yang bagus.  
Cynthia : Ini kenapa emang ? 
Iwan : bagus, karena dari rambur, eeeh, sama wajah nih, bagus. Kalau 
yang putih, ininya ini terlalu terbuka bibirnya, jadi kurang bagus. 
Dan posisi ini juga dia, apa namanya ini, bagusan yang ini sih ini, 
eeh, ibaratnya termasuk gayanya lah, kalau yang ini cuma sekedar 
kalem aja. Hmmm, terlalu norak, kalau apa namanya, yang bunga.  
Cynthia : nah ini dia kan juga megang, eh enggak ya.  
Iwan : enggak dong, ini kan surat nikah, ini, ini gak bagus, ini bagus. 
Rambutnya cuma kurang gini aja nih, kurang apa, kurang, kurang 
rapih. Tapi kalau wajah ini, karena apa, apa, apa, gak tertutup, jadi 
keliatan giginya 
Siti : jadi maunya yang tertutup.  
Iwan : keduanya ini ada vasnya, kan bagus juga. Suami kamu, yang 
kedua kaya orang Cina ya,  
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Cynthia : ganteng gak kak ? 
Iwan : ganteng, yaa tapi, 
Siti : tapi kalau aku milih masih ganteng kaki wan dong, kebaikannya, 
jujurnya, kita kan sekarang ga butuh yang ganteng lah ya, yang 
penting, itu jujur, udah. 
Iwan : serasi sama kamu mukanya juga,  
Siti : ya masa lalu itu kan, masa lalu biarlah berlalu, yaa. Kita liat ke 
masa depan lagi.  
Iwan : tapi biasanya kalau masa lalu itu susah dilupain, karena itu kan 
ibaratnya suatu kenangan, apalagi kenangan itu yang betul – betul, 
ditaruh di hati kita.  
Siti : enggak, itu mah di silit, 
Iwan : itu yang repot. 
Siti : gamau gua mah, gua mah gamau, di silit masa lalu mah ngapain 
daripada di hati gua,  
Iwan : emang kak iwan masih nyimpen – nyimpen kenangan ?  
Siti : tuuuh, tanya tuh die 
Iwan : kenangan saya, ya waktu sama istri saya dimana – mana juga dulu, 
eeh, susah senangnya udah pernah saya alamin, cuma kebanyakan 
bahagianya sih, karena saya juga dulu, karena ditimpah ada anak 
kecil gitu, anak saya, sekarang udah nikah, tapi kan gimana gitu.  
Cynthia : itu dulu cerai atau istrinya meninggal ? 
Iwan : istri saya meninggal, eh ninggalin saya, istri saya ninggalin saya, 
waktu saya nganggur delapan bulan, orang padang mungkin ga 
sanggup kalli ya,  kalau suami biasa uangnya,    
Cynthia : terus sekarang gapernah ada ketemu lagi sama istrinya kak ?   
Iwan : uh udah lama, udah lama, pas itu aja, pas abis lebaran waktu anak 
saya nikah tanggal lima tuh, nah lebaran kan tanggal dua delapan 
nah baru saya dateng bertemu, ya karena saya jadi wali aja. 
Cynthia : dia udah punya suami baru ? 
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Iwan : belom, saya sih sebenernya pengen balik lagi, Cuma saya gabisa.  
Siti : dianya, kalau saya sih relain aja ya, yang penting tetep usaha, 
kalau emang jodoh ya cepet nikah, kalau mau sama yang lain, ya 
kita terima aja ya, namanya manusia juga kan harus usaha. 
Cynthia : kenal mbak siti dulu gimana ? 
Iwan : ih itu dikenalin sama temennya. Jadi gini, waktu saya belom kenal 
die, dia udah pacaran sama temen saya nih, baru kenalan akhirnya 
gajadi ketemu ya, nah terus temen saya bilang, lu mau, mau nomer 
cewek gak nih, yauda telpon – telponan. 
Cynthia : temennya kak iwan yang pacaran sama mbak siti siapa ?  
Iwan : si Adit, ada nih pesbuknya juga ada, nih Adit nih, Aaaadit,  
Siti : bukan pacar, orang belum pernah jadian, maksudnya deket gitu. 
Cynthia : kok mbak siti tau pacaran 
Iwan : kan dia yang ngomong 
Cynthia : Si adicknya ngomong ? 
Iwan : heeeh 
Cynthia : kok dideketin kak ?  
Iwan : siapanya ? 
Cynthia : mbak sitinya 
Iwan : heuuh ? 
Cynthia : mbak Sitinya, katanya pacarnya Adick 
Iwan : itu kan dulu, nih dia nih si Adick 
Cynthia : adick apa adit ? 
Iwan : Adick, digedein aja fotonya  
Cynthia : Ini temen apa ? 
Iwan : temen kantor,  
Cynthia : terus sama mbak Siti udah kenal berapa lama ? 
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Iwan : setahun kurang, nah itu. Kamu bisa kan ngegedein fotonya, udah ? 
kan keliatan kan jelas,  berangkat jam berapa ke ondangan ?   
Cynthia : masih lama kan acaranya,  
Iwan : biasanya makanan sampe sore, ntar makanan menu malem tuh 
diganti lagi 
Siti : kata Chyntia rambut wig ya, ini asli, rambut aku asli, aku sosis, 
panjang terus ntar aku kepingin kalau nikah dulu, ntar ke studio, 
kalau namanya si kak iwan mau ya, kita begini. 
Cynthia : tapi kak iwannya mau gak nih ? 
Iwan : heeum ? 
Cynthia : mau nikah gak ? 
Iwan : siapa sih orang yang gamau nikah, cuman kan kadang – kadang 
suka ada trauma – trauma yang dulu – dulu 
Siti : itu dulu kan dia… 
Iwan : yang menghantui itu doang, takut kali.  
Siti : dulu kan masalahnya, waktu sama istrinya itu disaat gak kerja kan 
ya, gak kerja, baru satu bulan aja, istrinya udah terpengaruh lah 
sama keluarga istrinya, ya dibilnagin ya gimana lah, soal ekonomi 
lah, namanya suami gak kerja mungkin ga betah dia. Kaya gitu, jadi 
ditinggal, dianya. Dia traumanya begitu, takutnya, nanti ibaratnya 
sayanya juga mendadak dia nganggur gitu misalnya, delapan bulan, 
nanti kamu juga begitu. Dia bilang gituu, jadi kalau say amah, yang 
penting dia jujur, udah aja itu modalnya, jadi suami tuh jujur, gak 
neko – neko ya, kalau uang kan bisa kita cari bersama ya. Kalau 
saya sih punya prinsip gitu, yang penting nyari suami tuh yang 
jujur, gak nyeleweng, gitu, yang setia sama kita, ya kalau aku sih 
mungkin sifatnya agak pencemburu aja, tuh kalau udah ya udah, 
udah tau alasannya udah. Biasa lagi,  
Cynthia : pernah cemburu sama kak iwan ? 
Siti : pernah, setiap saat tuh, cemburu, dimana dimana, tapi kalau udah, 
ini , ini. Ini, yauda, gitu.  
Cynthia : sekarang mbak siti trauma gak ? 
 xciv 
 
Siti : kalau aku sih gak ada namanya trauma sih, yang penting berusaha 
yang baik aja, gamau trauma, oh saya gamau punya suami lagi,ya 
enggaklah namanya kita wanita normal ya, ya mestinya ya apa, mau 
berumah tangga lagi, makanya hati – hati nyari suami yang jujur, 
yang pertama dia jujur, makanya aku sukanya disitu, walaupun 
orangnya ya pas – pasan yang penting dia jujur, dari pertama gak 
berubah, sampai sekarang tuh ga berubah sifatnya, aku sukanya 
disitu, daripada ganteng, ya kalau enggak jujur gimana. 
Cynthia : kalau kaki wan sukanya mbak siti apanya ? 
Iwan : heuuh ? 
Cynthia : Sukanya gimana ? 
Iwan : dia baik, baik 
Cynthia : baiknya gimana ?  
Iwan : ya saya suka aja gitu.  





Nama File    : “MVI_4500” 
Siti : Nanti digorok sama suami lo. Tapi kalau lo belum tunangan, atau 
masih pacaran, lu banyak cowo juga gak bakal salah, gak ada yang 
nyakitin lo. Aku begitu. Udah gausah ladenin orang telpon, karena 
lo istri orang statusnya, beda kalau saya, saya gitu.  
Cynthia : Jadi kalau udah jadi pacar orang boleh jadi pacar orang lain lagi ? 
Siti : Oh gak masalah, asal gaboleh tau. Ngapain kita mau pusing, satu 
orang aja pusing, iyakan, mikirin, ya belum tentu dia mikirin kita, 
ya seperti air aja, nyantai, saya begitu. Dia inget ya ayo, enggak 
yauda, ada si A, ada B, gitu. Tapi jangan berlebihan, kita temen atau 
apa biasa aja, gitu. 
Cynthia : Berarti ini sekarang mbak siti pacarnya ada berapa dong ? 
Siti : Empat deh kayanya, kalau pacar tuh ya, kalau nelpon cuma 
sayang-sayangan nih, Olil, Sunarmo, Iwan, ya si Ipan, empat kan 
kalau lima mah enggak, aku gamau,  
Cynthia : Kok bisa kenal itu siapa mbak ? 




Nama File :  “ga kapok nikah lagi” 
Siti : kata temen mbak itu mah, itu mah rejeki tuh, yang pertama kan aku 
maunya ya intinya yauda, kalaupun gajadi isri juga, dia mau ngurusin 
dia, suster lah ibaratnya kan. Kasian kalau emak bapaknya, eh kalau 
istrinya udah meninggal, kalau Nani mah gak peduli sama dia, 
kasihan. Gitu. Gapapalah, dapet lah yang kaya, maksudnya,  ya kaya 
bukan berarti matre atau gimana, ya maksudnya, capek kerja terus 
kaya gini.  
Cynthia : Tapi kalau gak cinta gimana mbak, tetep mau nikah ? 
Siti : ya gapapalah, cinta – cintaan, cinta mah banyak. Tapi kesenangan 
mah gak ada. Cinta mah banyak banget, cinta si ini cinta si itu, tapi 
apa yang didapet ? gak ada. Tapi dia walaupun gak cinta kan, tumbuh 
rasa cinta. Asik  
Cynthia : tapi kok masih mau nikah sih mbak ? kan udah dua kali nikah gagal 
terus. 
Siti : tapi nikahnya jadi mau cari orang kaya, siapa tahu ya dapetnya di 
Bali bule kek atau, tapi jangan bule pinggiran. Jangan bule Singapore, 
iya bule apa namanya, yang mana itu ya,  
Cynthia : Australi 
SIti : Australi, yang kaya – kaya pokoknya, kata temenku begitu, jangan di 
Singapore, abal – abal, duitnya gak ada.  
Cynthia : Singapore kaya – kaya tau mbak.  
Siti ;  di Bali kan banyak tuh. 
Cynthia : tapi emang mbak gak kapok mbak nikah lagi mbak ? 
Siti : enggaklah. 
Cynthia : emang nikah dapet apa sih mbak ? 
Siti : ya nikah kan pasti lebih bagus, daripada janda terus/ 
Cynthia : Mbak malu gak sih janda gitu ? 
Siti : tapi kalau seandainya gak dapet yang terbaik ya gua gamau nikah lah 
kaya gini aja,  janda aja, ya kalau misalnya gak dapet yang terbaik 
ngapain nikah lagi.  
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Cynthia : Yang terbaik berarti yang kaya gimana tuh ? 
Siti : ya itu, yang bisa nge enakin kita, yang gak bikin pusing soal kalau 
punya pacar bikin pusing, ribet sendiri. Saya bilang sama Iwan, jujur 
aja ya saya tuh gamau punya cowo bikin pusing saya, iya – iya dek, 
lebih baik sendiri aja gak pusing.  
Cynthia : Iwan Sumarno tuh nyusahin gak ?  
Siti : enggak sih,  
Cynthia : berarti bisa jadi suami ? 
Siti  : gak kok kenaa ya gak sedih gak apa ya,  kalau pisah jauh dari 
Sunarmo, tapi kalau si Iwan gak aktif nomornya aku sedih, bener. 
Setidaknya gak aktif terus. Tuh aktif, matiin dulu, baru aktif, bener aja, 
oh iya tarawih ya.  
Cynthia : Mbak curiga gak sih, Kak Iwan punya pacar lain  
Siti : Emang ada ya yang mau sama dia ?  
Cynthia : emang dia kenapa ?  
Siti : Enggaklah, tapi dia orangnya pede sih. Si Iwan orangnya pede 
banget.  
Cynthia : mbak mau sama dia gimana pertamanya ? 
Siti : ya karena dia baik aja.  
Cynthia : dulu yang ngenalin siapa sih ? 
Siti : ya itu, si Turinah, tapi kita gapernah ketemu, dia juga gapernah 
ketemu turinah, Cuma temen facebookan aja.  
Cynthia : jadi dari facebookan ? 
Siti : terus si Adit 
Cynthia : Adit tuh siapa mbak ? 
Siti : Adit itu temennya Iwan.  
Cynthia : Dulu ceritanya gimana tuh sampe kenalan ?  
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Siti : Dia kan main facebookan tuh, ya kan, nah dari facebookan itu 
pensaran ketemu, ketemu, ketemu, kata si Turinah kan mau gak sama 
temen aku janda, mau ngenalin aku, eh dapet Iwan. 
Cynthia : berarti tadinya mau dikenalin sama Adit ? 
Siti : Adit 
Cynthia : Adit tuh orangnya gimana mbak ? 
Siti : belum pernah ketemu, tapi fotonya tau. Tinggi orangnya, ini jam 
berapa nih weh ? udah setengah sepuluh. Aku mau tdur banget nih 
Cynthia,  ngantuk banget, karena udah kenyang.  
Cynthia : hati hati mbak pulangnya, kolaknya belum bayar.  
Siti : gausah bayar gapapa kok 
Cynthia : berapa mbak tiga ? 




Nama File : “lebih pilih sunarmo, cari suami kaya” 
Siti : ceritanya aku milih Iwan aja deh.  
Crew : kenapa ? 
Siti : karena dia jujur, itu aja,  
Crew : emang Sunarmo sama Iwan gimana 
Siti : gatau, ga jelas. Tapi bedanya, kalau Sunarmo tuh walaupun saya tahu 
rumah kakaknya, ya kan, tapi saya gamau kesana, gitu loh. Gak 
kepengen tau dia ngapain, dia dengan siapa, gak kepengen tau saya. 
Ya dia telpon di angkat, gak di telpon yauda.jadi disana tuh, kata kak 
iwan gatau ya, jadi saya tuh mikir, gapernah ngejer dia. Kalau si Iwan, 
saya malah kesana, nyamperin dia, itu bedanya, kenapa gatau, jodoh 
siapa. Kalau sama si Imam sih apalagi, gapernah saya ketemu – 
ketemu dia, males. Tapi kalau si Iwan, iya bener. Kakak dimana, 
jemput adek, iya iya iya dek. Jadi cepet kalau mau jalan – jalan sama 
Iwan itu, saya mau, padahal kenal Sunarmo dulu ya, tapi kalau 
Sunarmo, aku gak ada, ada semua lengkap alamatnya di Ciputat rumah 
kakaknya.tapi saya gamau nyari dia, kadang nanti kalau udah ketemu 
sama dia, gini, ih kepengen ya ke Ciputat. Ngomong, ngomong aja, 
bisanya ngomong doang, gitu katanya. Kalau dia ngomong ya diem 
aja. 
Crew : kan bener mbak ada cowo lain 
Siti : emang iyalah, masa sih begitu, gak kok, enggak kok. Yauda.  
Crew : tapi yang paling romantis siapa mbak ? paling romantis 
Siti :  diantara tiga, Sunarmo.  
Crew : romantisnya gimana dia ?  
Siti : ya kalau Sunarmo tuh bisa dituntun, suka nuntunin aku di motor ya 
dipeluk, boleh, kalau kak Iwan, iiih geli. Gamau  
Crew : tapi dipanggil sayang mau ya dia, si Iwan ? 
Siti : heeh, 
Crew : pacarannya kapan gamau dipanggil sayang 
Siti : kadang – kadang,  
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Crew : gamaunya gimana emang mbak ? 
Siti : apanya ? 
Crew : itu, si Iwan gamau dipanggil sayangnya gimana ? 
Siti : gak dia tuh orangnya gamau romantis, tapi kalau kita ingetin, mau, 
misalnya gini, akunya juga kan. Pagi sayang, awas ya kalau balasnya 
gak sayang. Digituin, harus digituin, ntar dia balesnya apa, pagi juga 
sayang bawel, gitu. Kalau gak digituin dia gak ngerti. Betawi mah 
begitu, dia kurang romantis, kitanya yang mesti, romantis. Halo 
sayang, awas ya kalau bales gak ada sayangnya, nanti dia bales nih, 
iya sayang pagi juga sayang, bawel, ntar gitu, buka kurung, tutup 
kurung, bawel. Terus gue bales lagi, bawel bawel, kalau gak dibilangin 
gitu juga gak ngerti kamu. Ntar, iya sayang. Nah gitu dah, besok – 
besok lupa lagi, lupa. Palingan pagi dek,  gitu dah. Ini orang 
sayangnya kemana ya, mulai lagi nih kumat. Ntar kalau saya bales, 
mulai ya, gak dibilangin, dasar sapi maunya dipukul, baru jalan. 
Dibilang sayangnya malam,  gak ngerti ya, eh dia cuma bales, oiya 
sayang, lupa kakaknya, gitu. Kalau Betawi tuh gitu, lucu. Maunya 
diingetin, tapi kan gak romantis,  
Crew : pacarku cowok, gak romantis, gimana ya mbak ? 
Siti :  ya kamunya,  
Crew : jadi kalau sms gitu, kadang tuh bisa sayang – sayang gitu kalau yang 
tulisan gitu, tapi yang ngomong langsung gamau. gatau. Dia kalau 
nanti dipanggil sayang –sayang  malah ketawa – ketawa gitu, apasih 
kamu gitu.  
Siti  : Say, gitu aja. Panggilannya gaul, gitu, sini say, kemana say, gitu kan.  
Crew : coba ya,  
Siti : saya sih enggak ini, kalau sama Sunarmo manggilnya papa, kalau 
sama Sawibueni manggimya papa mama, yang paling bagus, kalau 
temen aku sih yang namanya itu panggil saya sayang, sayang ngapain 
kentut lah lu orang, dia kan dua puluh delapan tahun, yang tadi kan 
bangunin kan sahur, bangun dek, dek sayang bangun, ih, itu juga 
llangsung digosipin besok sama aku,  
Crew : kenal darimana ? 
Siti : kenal dari itu, dari rumah. Ibu ku udah kenal, minta tolong kan waktu 
itu, kenapa gitu. Buset tinggi banget tuh orangnya tuh, sampai 
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sekarang komunikasi tetap. Gapernah kesepian, gapernah merasa satu 
orang gitu,  yang menyayangi aku gitu, banyak, santai aja hidupnya, 
kalau cowok gak romantis, cowok kita gak romantis, kitanya romantis,  
nah diajarin. Kalau ditanya, cowonya diem, cewenya diem, ya kapan, 
kapan jalannya. Diam dium diam dium, kalau si Iwan orangnya diem,  
tapi banyak ngomong, paling dibilang bawel, bawel katanya, ya kalau 
gak dibilang gitu dia gak ngerti, kan kakak lupa deh, udah 
berantemnya gitu doang, pegang tangannya,  
Crew : kalau berantem sama Sunarmo pernah mbak ?  
Siti : enggak, gapernah saya berantem sama Sunarmo. Dia orangnya, fokus 
pekerjaan,  
Crew : duitnya banyak dong Sunarmo 
Siti : heeh, iya banyak tapi pelit. Katanya alasannya buat married, iya nanti 
liat aja kita nikah, kita bareng ntar pulang kampung, lah gua bingung, 
ntar kalau tiba – tiba udah lebaran Sunarmo beneran jemput gimana 
nih kita,  
Crew : mbak lebih milih mana ? misalnya ada Sunarmo.  
Siti : ya Sunarmo lah kemana – mana, ya tapi gua gak ada ngejer dia, 
gapernah saya ngejer cowok. Saya heran, emang Sunarmo ada dimana 
– mana, karena seleranya tinggi, ya itu tinggi, agak putih dikit, 
kurusnya sama, tinggi. Pede lagi dia mah.   
Crew : tapi kalau nanti ilang lagi gimana ?  
Siti : Gapapa, saya kalau mau nyari dia alamat lengkap ada, tapi sayanya 
gamau. Saya kalayu lebih nyari – nyari gitu, lebih nyari Iwan.  
Crew : tapi kalau diajak nikah, kalau dua – duanya ngajak nikah, pilihnya 
Sunarmo ? 
Siti : kayanya Sunarmo deh,  
Crew : kenapa ? 
Siti : dia kan gapunya anak, juga gapunya adek,  
Crew : siapa ? 
Siti : Sunarmo, makanya mau diselidiki, duda beneran gak, ntar laki orang 
lagi gua embat, lah, kacau 
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Crew : kalau kak Iwan ? 
Siti : itu duda, duda anak satu, anaknya umur dua puluh empat tahun.  
Crew :  itu kalau sama Sunarmo kenapa sih, kok lebih pilih dia jadi suami ?  
Siti : keliatan kerjanya juga keliatan maksudnya, tukang bisa, kan bisa jadi 
tukang, hidupnya udah enak.udah enak hidupnya,  
Crew : kenapa emang ? 
Siti : udah enak hidupnya,  
Crew : banyak duitnya ya mbak ?  
Siti : hmmm… kalau si Iwan dua juta setengah, eh dua juta empat ratus 
apa ya. Aku kerja sama ci Margareth satu juta Sembilan ratus, jadi 
Cuma berapa ratus, supir lagi dia, akudi rumah. Gamau ah.  
Crew : kalau Sunarmo duitnya ?  
Siti : hmm dia mah kalau bangkrut ya bangkrut, tukang kan begitu. 
Kekenyangan ngantuk,iya kan kekenyangan ngantuk, pastinya. Apa 
ntar kita main lagi, ntar aku kesini ya, di rumah juga gak ada orang.  
Crew : bilang dulu tapi mbak 
Siti : Saya ? gaperlu gapapa  
Crew : enggak, bilang aku dulu, takutnya aku gak ada.  
Siti : oh, ya tepon lah, kamu yang rajin telpon kok. 
Crew  : tapi mbak kalau mau nikah cari cowok yang kaya apa sih mbak ?  
Siti : sebenernya tuh aku nyari orang yang kaya,capek hidup gini terus, 
walaupun orangnya tua yang penting kaya, dikasih mobil dikasih 
rumah, gitu. Kepengin jadi orang kaya, itu ada ci Margareth ngomong 
nih, Siti Siti udah punya pacar belom ? ah pacar mah banyak ci, tapi 
gak ada yang seriusan.itu, mau gak kaalu umur lima enak atau lima 
delapan. Mau mau,dapetnya kaya tapi kan, banyak mobilnya ada 
dimana, ya banyak sih istrinya meninggal, istrinya meninggal, 
anaknya kan empat, dia umurnya sekarang baru lima puluh enam, dia 
ngomongnya gini, ntar masa tuaku nanti gak ada yang ngurus, katanya 
mau nyari bini, mau dijodohin sama aku, aku bilang dia Kristen kan, 
aku bilang, kalau mau sama aku, masuk muslim. 
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Nama File : “MVI_4406.MOV” 
Cynthia : Si itu, yang si ci Margaret ulang tahun kapan mbak ?  
Siti : ya tanggal, kemaren, dua lima,  
Cynthia : jadi dibeliin sepatu itu ?  
Siti : sandal, bucherri. 
Cynthia : udah beli ?  
Siti : warna hitam, kalau aku gak pengen beliin sepatu, waktu aku ngeliat 
di bucherri, wah ada sandal sepatu, sandal yang ada sepatu itu loh, 
udah kepengen beliin dia, seratus lima belas ribu, bucherri kan mahal 
ya,  
Cynthia :beli dimana mbak ? 
Siti : hah? 
Cynthia : Beli dimana ? 
Siti : bucherri 
Cynthia : iya bucherri mana ?  
Siti : pasar parung 
Cynthia : sama kakak Iwan ? 
Siti : enggak di amah, kerja kasihan  
Cynthia : kak Iwan kalau diajak belanja – belanja gitu suka sebel gak ? suka 
marah marah gitu gak 
Siti : enggak – enggak, enggak hobi, belanja- belanja, dulu sama 
mantannya juga enggak, masuk mall dia jalan kemana, dianya kemana. 
Terus sampe rumah diomelin sama bininya, dulu mantannya dia cerita, 
saya ga hobi,ke mal – mal.  
Cynthia : terus bete gitu ?  
Siti : gak paling, kalau misalnya nih, kalau sama bininya dikasih – kasih 
duit doang, kasih duit suruh dia pergi sendiri, dia gamau. Sama, sama 
saya juga gapernah, orang naik motor aja gak romantis, aduh jangan 
pegang – pegang pinggang deh dek, geli, dia mah begitu orangnya,  
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Cynthia : terus mbaknya ga tegur dia gitu kalau ga romantis ? 
Siti : gapapa, karena dulu dapet cowo yang romantis mah udah pernah kan. 
Jadi biasa aja.  
Cynthia : siapa mbak yang dulu romantis ? 
Siti : ya itu, si Edi tuh, wah aku digendong, dari ujung Kulon tuh ke Pantai 
Indah Kapuk, romantis luar biasa tuh cowo, ya ampun, udah ganteng, 
tinggi, gede, romantis lagi, tapi yasudahlah, masa lalu, masa lalu 
biarlah berlalu, gaperlu kita kenang lagi, iya enggak, ngapain, masa 
lalu emang ehmm, emang mesti diinget, tapi bukan untuk dicontoh 
lagi,bisa diinget masa lalu mah, tapi gak buat contoh, buat diinget aja 
sih gapapa.  
Cynthia : masih ada fotonya bang Edi gak mbak ? 
Siti : foto penganten, ada di Jakarta, di studio, iya,  
Cynthia : dulu sama Edi suka berantem gak sih mbak ?  
Siti : enggak, dia tuh romantis orangnya,  
Cynthia : emang romantis banget ?  
Siti : aku kan Cancer tuh, aku kan bulan tujuh, cancer,  
Cynthia : kalau dia apa ? 
Siti : gemini, yang hati dua 
Cynthia : kalau Iwan ? 
Siti : kalau Iwan agustus ya,  
Cynthia : Leo,  
Siti : sama aku dia, dia Leo kecil, aku udah masuk Leo maksudnya gitu 
Cynthia : oooh. 
Siti : bintangnya, sama berarti. Aku sama dia, aku keras dianya lembut, 
halus banget. Ini aja ditelponin mati nih,  
Cynthia : halusnya gimana sih emang mbak ? 
Siti : halus, maksudnya aku kasar ngomongnya, dia enggak. Aku pada 
dasarnya, gabis ini, gabisa bales gabisa,  
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Cynthia : terus sama kak Iwan gimana dong mbak ga smsan ?  
Siti : mbak Siti gimana ya, kulkasku gak muat, kolaknya, loh, tadi yang 
aku bawa olak dua lo, berarti, masih di meja makan, cepet – cepet, 
yaampun, aku bawa dua bungkus buat kalian makan, wah konyol, ini 





TRANSKRIP “ pacar 3” 
Siti : Makanya kalau aku lepas itu alasannya apa ? aku tinggalin, bubar 
bubar bubar, tapi aku mikir bubar kenapa ya, alasannya apa ya,  
Cynthia : Tapi mbak Sitinya sayang gak ? 
Siti : Sayang,  
Cynthia : Terus ngapain mau bubar mbak waktu itu ? 
SIti : Ya karena dia gabisa dibilangin, aku bilang nabung, jangan abis terus 
duitnya, nah alhamdulilah dipake duitnya. Gausah nabung sama saya, 
nabung sendiri aja kalau bisa.  
Cynthia : Kalau nabung sendiri nanti abis lagi duitnya, tapi dia ngerokok ya 
mbak ? Kak Iwan, ngerokoknya banyak ?  
Siti : Ya itu dia, 
Cynthia : Sama mbak, pacarnya aku juga mbak, dia tuh bokek – bokek terus, 
jadi dia tuh udah ga minta uang jajan ke orangtuanya gitu loh mbak, 
terus ngomong bokek – bokek terus, tapinya ngerokoknya banyak 
banget. Malah beli rokok yang tujuh puluh lima ribu coba mbak, 
apaan. Buat pacaran gak ada.  
Siti : Bukan, kalau dia sih  buat pacaran ada, cuman gini loh maksud aku, 
kak, jangan abis bulan abis, eh abis bulan abis duit, ya nabung, nanti 
kalau buat itu mah ga kawin – kawin, emang mau kawin modal aku, 
aku bilang kan, ya enggaklah dek, nah makanya dong, ya niatin, iya 
aku niatin, kak akum au cepet – cepet, gamau dua tahun, mungkin abis 
lebaran aku mau, hem terserah, ya pokoknya aku minta tujuh juta, 
kecil dek tujuh juta, abisnya keponakanku abis tujuh juta, itu yang 
kemaren, yang anaknya lahiran, itu tujuh juta, kata dia, dek, 
sebenernya kan, adek tuh janda, janda tuh lebih mahal dari perawan 
dek, kok bisa begitu, ya mahal lah janda, masa Cuma tujuh juta, ya 
belagu lu, saya gituin kan, emang lu punya duit ? yaelah, itu mah dek 
gampang, ya itu kemurahan ? kemahalan ? tujuh juta, kurang ngajar 
malah becanda. Sama kakak mah, iya, katanya, kenapa hahah, 
kemahalan ? ya gitu deh bagi kakak, ih tadi ngomong mahal sama 
janda, tujuh juta kemahalan, si Iwan mah lucu anaknya, seneng,  
Cynthia : Ngajak becanda gitu ya ? 
Siti : Iya, tapi serius dulu ntar aja becanda, aku sayang sama dia. Dia inget, 
pesen aku, kalau di kosan matiin hape, istirahat yang bener, jangan 
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telpon – telponan, gaboleh, gaboleh bilang sayang – sayangan di hape, 
kok gitu dek ? iya,gaboleh 
Cynthia : Kenapa mbak ? katanya biar romantis juga. 
Siti : Enggak, aku yang enggak, puasa harus konsen dianya, sampai itu kan 
aku belum puasa juga,  
Cynthia : Emang gaboleh mbak sayang – sayangan pas bulan puasa ? 
Siti : Gaboleh lah, kalau tau agama ga Cuma nafsu laper haus doang, mata, 
gaboleh larak lirik. 
Cynthia : Kan manggil doang mbak ?  
Siti : Sama aja, kalau puasa tuh bener – bener puasa. Tadi kan ngeledekin 
temenku, puasa ya, iyalah ti lu mah aneh, lapar tau puasa, dasar kurang 
ajar lu, udah makan. Duh enak banget makan kolak, mau gak mau gak 
dikit, dasar setan lu ya, kalau saya kan lagi mens, ya emang ga dosa, 
dan ga dosa kan emang dari tuhan kan mens, emang gak ada sengaja, 
saya godain yang puasa aja, ketawa, awas lu ye. Eeh konyol,  
Cynthia : Kak Iwan beneran puasa gak tuh mbak ?  
Siti : Iya, emang capek gak kerjanya. Kalau capek, gausah puasa gapapa. 
Kalau capek gausah puasa. Gak kerjaan kakak enak, gak capek, yauda.  
Cynthia : Hape gua dong, hapean mulu nih. Habis punya pacar hapean mulu 
mbak, kan aku yang jomblo jadi sedih. Masa aku pacaran ribut, aku 
makan malem ribut. Kan biasanya aku bareng, sekarang aku sendirian. 
Ya namanya pacaran ya gimana. Eh mbak pacaran pernah ga sih 
mbak, pacaran sama orang, pacaran langsung sama tiga orang, empat 
orang,  
Siti : Maksudnya ? 
Cynthia : Jadi pacaran,  
Siti : Sehari itu, berdua gitu.  
Cynthia : Enggak maksudnya, enggak sehari, maksudnya punya pacar tiga 
langsung.  
Siti : Heeh, pernah. Sekarang aja masih,  
Cynthia : Sekarang sama siapa aja ?  
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Siti : Apa, gatau putus apa enggak. Tiba – tiba ilang tiba tiba nongol 
Sunarmo.  
Cynthia : Sunarmo tuh gimana sih mbak ? 
Siti : Tinggi, segini saya. Sekuping, maksudnya saya tuh sekuping, dia tuh 
tinggi banget lah. Kalau si Iwan kan sepantar, sepantar kecil.  
Cynthia : Dulu ada Imam juga ga sih dulu mbak ? 
Siti : Udah iya, gatau putus, ilang – ilang aja. Aku ga kontak dia, dia ga 
kontak saya, dia gak ada kabarnya, tiba – tiba nanti nongol aja depan 
rumah. Jadi saya bingung, saya takut, bukan takut sih, kalau tiba – 
tibanya, si Iwan dateng kan, nah dia dateng, emang dia udah curiga sih 
si Sunarmonya, kamu kayanya ga nyari – nyari aku, ada cowok lain 
ya? enggak,  
Cynthia : Itu bilang gitu kapan? 
Siti : Udah lama, enggak. Soalnya aku udah pacaran sama Iwan udah lama. 
Malam tahun baru,  
Cynthia : Itu pertama pacaran sama siapa mbak? 
Siti : Itu sama orang kampung itu 
Cynthia : Itu sunarmo, Iwan, pertamanya sama siapa dulu sih mbak? 
Siti : Imam,  
Cynthia : Jadi pertama sama Imam, terus, ketemu siapa, sama Imam ketemu di 
mana?  
Siti : Imam, siapa? 
Cynthia : Mbak ketemu Imam di mana? 
Siti : Dari komplek, depan komplek situ. Hem lucu ya, kalau saya sama 
Sunarmo, itu bersimpangan dengan 1 G kan, dia kan pake motor mio, 
eh motor beat. Lagi nelpon temennya si, imam kan pada liatin tuh, 
pada nelpon imam semua, Imam nepon saya , tuh pacar lu, kata si 
Sunarmo. Temennya, tuh siti pacaran, mungkin kan, terus dia nelpon 
saya, saya liat, yauda itu pacarnya banyak, tuh pacarnya nelpon 
tuh.enggak ini mah adik, eleh adik, tapi saya enggak. Biasa aja. Ga 
nelpon di amah yauda,  
Cynthia : Kalau Imam orangnya gimana sih mbak? 
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Siti : Imam orangnya ga romantis juga sih, tapi mulutnya gede. Kalau 
ngomong tuh, saya gini gini gini, tapi kagak. Omongnya gede, 
ngomongnya tuh gede.  
Cynthia : Emang dia pernah ngomong apa? 
Siti : Ya maksudnya, saya mah orangnya terhormat lah ini lah, kalau di 
kampung, gede banget, suaranya tuh gede, jadi semua orang tuh pada 
tau kalau dia ngomong. Kalau si Sunarmo, orangnya gamau banyak 
omong, diem. Kalau si Iwan juga, agak, agak sombong ngomongnya, 
karena kalau Sunarmo tuh gamau, kalau sedang berdua, ngomongin 
orang lain. Nah, kamu kenapa sih, misalnya saya ada rasa sama 
Sunarmo, terus ngomongin masalah orang lain, dia langsung, kita tuh 
berdua loh, ngapain kamu ngomongin orang lain. Itu gasuka, kalau 
ngerumpi. Kalau si Iwan orangnya suka apa ya, kalau buat 
musyawarah, ngobrol, enak kalau dia.  
Cynthia : Terus kalau si Imam? 
Siti : Imam, sama, kalau ngobrol tuh maunya tempat sepi, ngapain tempat 
sepi. Tapi ada tukang langganannya, mie ayam, kadang beli. tuh mie 
ayam mau gak, dua tiga sepuluh, lebay ngomongya, kalau dia tuh 
emang agak lebay, orang tuh terlalu berlebihan. Kalau si Sunarmo 
orangya berlebihan,  
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Nama File  : “potong peler” 
Siti : Kan bininya itu posisinya itu, bawa barang – barang, bawa buat 
dagang gitu ya, kecilin sini, buat dagang kan, setahu selintas sih gitu, 
langsung, deket, suaminya tuh wah langsung nabok dia kan, sini 
handphonenya, kamu selingkuh ya, wah aku deg – deg an banget, 
pikiran aku, tuh kan salah. Udah punya suami gaboleh, bisa mati orang 
sama kita, orang lain gabisa bela. Kan segel, ada suami.terserah gue, 
siapa yang ngelarang lu, eh kamu belum apa – apa gue, udah beres 
kan, putus. Cari lagi, ibaratnya, biar ga bikin pusing, kalau kita punya 
cowok, bikin pusing kit amah aduh, capek. Gitu. Tadi aja saya 
ngomong kaya gini,  
Cynthia : Terus kalau kak Iwan ? 
Siti : Dia enggak sih, kita kerja sama, kadang kaya semalem tuh, sama si 
Ivan itu ya, gue tanya, ini motor kredit atau motor kontan, langsung 
begitu,  rumah lu rumah sendiri apa ngontrak. Loh kan..ngomong 
ajasih, jujur, ngontrak sih kosan.oh, aku gituin, terus ini motor, dua 
ribu sepuluh dek, dua ribu sepuluh sampe sekarang, udah lah, udah 
lunas, oh bagus deh, tuh mau keren utang, ogah banget gue. Kalau si 
Iwan itu, dibalik lagi aku lebih suka dia, dia tuh jujur, motor, motor 
bukan motor dia, motor dikasih, eh, dikasih apa, maksudnya, 
kendaraan untuk bekerja sama bosnya, jadi dia dipercaya.  
Cynthia : Terus mbak kalau kak Iwan punya cewe lain marah gak mbak ? 
Siti : Aku potong entar pelernya, astagfiruloh, puasa – puasa. Aku ledekin 
gitu kadang, tuh ya potong, hahahaha adek bisa aja, nanti kan gimana. 
Gimana gimana, pokoknya macem – macem sama cewe awas ya, aku 
gituin, enggaklah dek,enggak dek enggak dek, padahal, itu bercanda, 
itu mah sebelum janur kuning kan terserah dia kan, kalau emang dia 
gapapa saya mah, biasa aja, orang udah tiga kali putusin kan, udahan, 
kalau bahasa Jakarta, udahan aja deh, pacar kaya kamu, dibilangin 
gamau denger, enggak – enggak dek, mau denger mau denger, udah 
lanjut,  
Cynthia : Kapan aja tuh mbak putusnya ? 
Siti : Hmm udah mau putus,  
Cynthia : Tiga kali 
Siti : Tiga kali, nyambung terus 
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Cynthia : Pas kapan aja itu ?  
Siti : Ya abis dibilangin gamau denger, duh gitulah, 
Cynthia : Terus sama Sunarmo gimana mbak ? 
Siti : Gatau udah gak hubungan,  
Cynthia : Terakhir hubungin kapan ? 
Siti : Eh rencana kan ini yang mau, bikin kamar mandi dia, rencana, gatau 
tapi dia gak ada kontek – kontekan lagi.  
Cynthia : Loh emang mau dibenerinnya kapan ? 
Siti : Apa mungkin dia lebaran gak balik, tapi ngapain. Nanti masalah 
sama aku,kamu nih gimana sih, hape mati, nongol aja tiba – tiba, gitu, 
emang dia tiba – tiba nongol. Kalau Sunarmo sistimnya begitu, tapi 
kalau si Iwan tuh kalau mau dateng tuh ngomong dulu, jadi kan enak,  
Cynthia : Kalau Sunarmo 
Siti : Gak dua dua nongol, nah, mati gue mau gimana ya. Kalau si 
Sunarmo, emang  tiba – tiba nongol dia, ntar ngbrol disitu, tapi kalau 
si Iwan ngomong, kalau ini sama nih, kalau Ivan, tiba – tiba nongol aja 
nih rumah kamu kan aku tau,iya,  
Cynthia : Kalau Sunarmo tuh sekarang kerjanya dimana sih mbak ?  
Siti : Siapa ? 
Cynthia : Sunarmo 
Siti : Dia mungkin ke Jawa ya, jawanya susah, jawanya mana itu, Jawa 
Timur dia,  
Cynthia : Dipanggilnya sekarang apa mbak ? 
Siti : Kalau dia mah Pasmo, mama sama aku.  
Cynthia : Mbak manggil SUnarmo apa ? 
Siti : Papa, kalau si Iwan kakak,  
Cynthia : Kalau Ivan kemaren ? 
Siti : Kamu kan mulai di muda, apaansih lu, dianya yang ngomong adek, 
adek lagi, gua udah tua nih uda ibu, adek gausah ngomong gitu dong, 
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yang, alah yang yang yang yang, biasa aja gue, muda sih, kayanya 
masih umur dua limaan gitu, dua empat dua lima,  
Cynthia : Tapi mbak seneng gak sih kalau ada yang minta kenalan, gitu ? 
Siti : Ya kalau saya biasa aja, gapapa, kenal kenalan aja, tapi kita bisa jaga,  
Cynthia : Tapi kalau Iwan kira – kira marah gak mbak ? 
Siti : Kalau tahu? 
Cynthia : Kalau tahu 
Siti : Iya pasti, marah banget deh,  
Cynthia : Tapi mbak sebelum ini pernah diselingkuhin gak sih mbak ? 
Siti : Gatau, belum ya.  
Cynthia : Terus kalau kira – kira diselingkuhin gimana ? 
Siti : Ya gapapalah, sebelum, takutnya kalau udah isi beda lagi. Kita 
pokoknya gini aja, punya prinsip, saling percaya, terus selagi, belum 
ada ikatan, terserah, si Iwan juga begitu, elu elu saya saya, tapi dia 
gamau kalau suruh udahan sama aku,  
Cynthia : Saling percaya tuh maksudnya gimana mbak ? 
Siti : Saling percaya aja, misalnya nih, kaya misalnya, ada orang ngomong 
gini, oh Siti gini gini gini, dia megang momen, percaya saya. Dia 
percaya pasangan daripada orang lain, tuh si Iwan, tapi kalau aku 
enggak, aku penasaran, nah, itu dia, egonya aku. Egois aku orangnya. 
Kalau Iwan enak, orang mau ngomong aja, Siti ini ini ini, enggak dia 
gak percaya, kagak gue percaya cewek gue, gitu. Jadi kan kita, santai, 
pernah, sekarang gini aja deh, kakak percaya sama adek atau orang 
lain ? adek, yauda ngapain ngomongin orang lain, iyaiyaiya, udah. 
Gitu. 
Cynthia : Emang biasanya mbak diomongin apa sama orang ? 
Siti : Ya misalnya, wah adeknya banyak pacar,  
Cynthia : Tapi kan bener mbak  
Siti : Tapi kenyataan dalam hati bener banget, emang lu aja, gitu. Enak aja, 
dari kapan gue setia. Biasa aja,  
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Cynthia : Terus setia tuh penting gak mbak ? 
Siti : Penting, kalau kita udah ada hubungan, udah, maksudnya udah nikah, 
itu harus setia sama suami, jangan, sebanyak rejeki kita, itu doa suami, 
itu, kalau kita mengkhianati suami,kita hancur, gak akan pernah 
sukses, apapun itu dipegang, jangan sekali – kali, jadi kalau kita mau 
selingkuh, jangan pas nikah, mikir dulu seratus kali, tuh, daripad akita 
udah ngotorin kekeluargaan, udah menikah terus kita selingkuh, rejeki 
kita gak menambah,  kita mengkhianati suami, di depan kita ngomong, 
eh gue cinta sama elu,suamiku yang tersayang tuh kamu, di belakang, 
larak – lirik sama dagang pisang goreng, ibaratnya, sama di pasar sama 
itu, kaya tadi nih berantem nih, kamu selingkuh, sini handphonenya, 
wah ditempeleng, wuh gue sampe gemeter aja, gila, itu agak perawan 
– perawan gitu yang liat ya, saya pesen ke mereka, tuh ingat mbak, 
tadi saya denger, kuncinya, kalau mau selingkuh jangan menikah dulu, 
puas – puasin kalian selingkuh, puas – puasin cari pacar, jadi setelah 
kita menikah, satu – satunya yang kita cintai itu suami, satu – satunya 
yang kita sayangi kita kasihi tuh suami, karena rejeki tuh dari suami, 
temen saya enggak temen saya, punya suami tapi dia bilang janda, kan 
gila, saya bilangin, kamu tuh mengkhianati suami kamu. Suamikamu 
di kampung sama kamu setia, kamu bilang kamu disini kamu janda, 
emang enak kamu bilang janda, kalau saya emang nyata, nagapin saya 
punya suami ngomong janda, bego ya, saya gituin, enggak kok, kamu 
jangan gitu, kamu jangan bohong loh, makanya kamu gak bakal 
sukses, mau apapun, kalau kamu bohongin diri kamu, gabisa makanya, 
kalau kalian merasa mau selingkuh, mau pacar banyak, ya sebelum 
menikah, sebelum menikah resmi itu, kalian terserah, kalian mau 
pacaran yang bule kek, yang apa kek, itu terserah, gak ada yang 
ngelarang, nah aku mau dengerin adzan dulu, sebentar yuk kita makan 
bareng ya, tapi gapapalah nasi panas, gausah dipanasin lah ya 




Nama File  : “ulang tahun mikirin terus, aku udah blenger” 
 
Siti : Oiya, bawa – bawa itu, ntar mau ngepel dulu.  
Cynthia : Si Ivan itu ngucapin gak mbak hari ini ? 
Siti : Iya justru pas pisahan, takutnya ketiduran, langsung ngomong, 
selamat itu ye, katanya, selamat ulang tahun panjang umur, pokoknya 
kita megang moment apa, kita saling megang komitmen katanya, dih 
komitmen apa, orang baru kenal, tapi dia baru – baru udah, ibaratnya, 
ngancamin  atau nakut – nakutin gitu,  
Cynthia : Kira – kira dia orangnya gimana mbak ? 
Siti : Ya enggaklah ga mungkin aku sama dia, dia tuh muda banget, dua 
puluh empat apa dua puluh lima, aku bilang kamu umurnya dua empat 
dua limaan ya, ah jadi aku takut nih jadinya, kok adek bisa banget 
nebaknya, yaelah, mana mugkin dong Siti, aduh, ya sama aja sama 
temen ku Holip, tapi kan aku anggap, temen ajalah 
Cynthia : Dia tuh temennya, temen mbak Siti gitu mbak ? 
Siti : Enggak, gatau kenal dari langit kali dia nongol, heran. Tau – tau udah 
nyamber aja, saat itu kan mbak Siti pake jilbab.  
Cynthia : Jadi pas pulang tarawih langsung didatengin gitu ? 
Siti : Heeh, nyamber, iyalah aku juga kaget, dari mana ini, pake motornya 
yang itu lagi, yang kopling itu yang gede, ntar deh kapan – kapan 
kalau dia bener ok, kenalin kalian,  
Cynthia : Kenalin dong mbak,  besok ketemu gak ? 
Siti : Enggak ah, emang gak begitu ketemu, kita mah dadakan, nongol aja 
orangnya,  
Cynthia : Nomornya disimpen mbak ?  
Siti : Iya Ivan,  
Cynthia : Dia supir di 1G gitu ?  
Siti : Ya, supir di Karawaci, jauh,  
Cynthia : Kok bisa sampe sini dia?  
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Siti : Makanya, gatau lah itu orang, saya sih gamau pikirin cuman, yang 
saya heranin kok, baru kenal udah akrab banget sama dia sama apa 
Cynthia : Dia waktu itu nanya namanya siapa apa langsung tau dia namanya 
SIti,  
Siti : Enggak, nanya, kan aku baru pulang tawarikh ya, diem aja aku, 
sombong banget ya diajak ngomong, gitu kan, iya kenapa, ih malah 
stop, stop dulu dong, eh mau ngapain, kan aku nganter sayur, ke 
temenku ke mbak Salsa tau, sejauh itu tempat Salsa itu, kan aku pake 
jilbab dari tarawikh itu, udah ci, mbak Siti nganter sayur dulu ya, 
nganter sayur buat mbak Siti, eh dia ketemu di jalan, mungkin aku 
duluan dia di belakang, baru pulang tarawih ya ? dicadang gini kan, ih 
kenapa sih lo, gua juga kaget, udah ketakutan juga gua, ketakutan 
banget, ini siapa cowo tiba – tiba dateng, coba – coba dateng gitu kan 
aku kaget, kaget kan, terus boleh kenalan gak, aku diem aja, kok diem 
sih, stop dulu. Yauda, namaku Siti, ivan. Ini nomor aku ye, katanya 
begitu, telpon deh,  
Stefani : Mbak ngepelnya sehari sekali ? 
Siti : Sehari dua kali, terus, nomornya berapa, aku ini nomornya, nomor 
dia juga kan, ditelpon nomor aku, ooh berarti gak bohong 
gitu,dinamain dong Ivan, gitu nama dia, oh iye iye iye, gue bilang, 
selesai. 
Cynthia : Kak Iwan kalau tahu, kira – kira gimana? 
Siti : Waduh, gak, cuman tadi tuh saya ke pasar, ada kejadian aku sangat, 
kaget banget, kejadian tuh disini, suami istri berantem, gila bener, 
sampe kasihan banget, iya tapi aku denger – denger, itu, istrinya 
mungkin selingkuh,  
Cynthia : Kalau menurut mbak, boleh gak sih mbak selingkuh ? selingkuh tuh 
boleh gak sih ? 
Siti : Kalau saya daripada lo udah menikah selingkuh, itu kan dosa, 
selingkuh lah puas – puasin sekarang,mtuh prinsip mbak Siti, orang 
aku ajarin sama si Turinah, lo udah punya suami macem – macem, lo 
bisa mati digorok sama suami lo, tapi kalau lu belum tunangan, atau 
masih pacaran, lu banyak cowok juga gak masalah, gak ada yang 
menyakitin lo, aku begitu, udah gausah ladenin orang telpon, karena lo 
istri orang statusnya, beda kalau saya, saya gituin.  
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Cynthia : Jadi kalau udah jadi pacar orang, tetep boleh pacaran sama orang lain 
lagi  
Siti : Oh ga masalah, asal ga boleh tahu, ngapain kita mau pusing, satu 
orang aja pusing, yak an, mikirin, ya belum tentu dia mikirin kita, ya 
seperti air aja, santai, saya begitu. Dia inget ya baik, ga yauda. Ada si 
A, B, C, tapi jangan berlebihan, sekedar temen biasa aja, gitu,  
Cynthia : Berarti sekarang ini mbak Siti pacarnya ada berapa ? 
Siti : empat deh kayanya, kalau pacar tuh ya, kalau nelpon Cuma sayang 
sayangan nih, Holip, Sunarmo, Iwan ya, si Ipan, empat kan. Kalau 
Imam aku enggak, aku udah gamau,  
Cynthia : Holip siapa ? 
Siti : Holip itu, yang dua puluh empat tahun, yang sama umurnya sama si 
Ivan, yang di Bekasi.  
Cynthia : Kok bisa kenal sih mbak ? 
Siti : Itu dia kuli bangunan sini, yang bangun rumah si tiga tingkat ini, tapi 
udah selesai. Selesai, dia tetep masih hubungan, telpon sama aku, 
makanya lebaran kalau mau ikut ikut, ini matiin dedek, kamu tuh, 
biasanya nonton apa ?  
Cynthia : Jarang nonton,  
Bellinna : Ini nonton ini mbak 
Siti : Ini ?  
Cynthia : Berarti sama Sunarmo masih sering telpon mbak ? 
Siti : Sama siapa ? 
Cynthia : Sunarmo, 
Siti : Kayanya nomornya gak aktif, yauda, gausah dipikirin kalau saya, 
masih komunikasi masih, makanya aku kadang mikir, kenapa ya gue, 
kapan ya tobat ye, gitu, kalau cowok ngajak kenalan aku ok ok aja, 
gitu saya, dari tahun dulu, ini gapapa nih mbak duduk ?   
Cynthia : Oh gapapa mbak,   
Siti : Ini dela jelek ya sekarang,  
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Cynthia : Nanti kalau keterusan sampe nikah gimana nanti mbak ? 
Siti : Kenapa ? 
Cynthia  : Nanti kalau keterusan sampai nikah gimana ? 
Siti : Oh enggak, saya udah target, kalau udah menikah, jangan pernah 
selingkuh, tapi kalau lu mau selingkuh, jangan menikah, nah itu aja, 
aman,  
Cynthia : Mbak masih mau kenal – kenalan gak mbak ? 
Siti : Enggak kalau udah nikah, gak udah blenger lah, tahun dua ribu satu 
lu bayangin aja, pacaran – pacaran terus, playgirl, larak lirik sana sini, 




LAMPIRAN B : FINAL SCRIPT 
VISUAL AUDIO/IDEA 
Suasana pagi di 1G + lirik karaoke Lirik lagu : “Hari ini saya 
umumkan pada bulan pada bintang 
dapatkah kumiliki seorang kekasih 
dunia akhirat”  
 
(Mengenalkan bahwa ini nyanyian 
Bibi Siti yang sedang mencari 
kekasih) 
Talking Head perkenalan Siti + 
sequence Siti bekerja 
(Memperkenalkan Bibi Siti Switi) 
Siti membuat pangsit untuk 
pernikahan Sarah & Fadly 
(Teman Bibi Siti menikah, 
sedangkan Bibi Siti belum 
menemukan suami) 
Siti bersiap-siap menuju 
pernikahan Sarah & Fadly 
Lirik lagu : “Kalau ada cari satu 
untukku kalau bisa kabarkan 
kepadaku untuk pacarkudunia 
akhirat tidak perlu kaya asal dia 
setia cinta dari muda sampai tua 
sama-sama kalau bisa cari satu 
untukku kalau bisa kabarkan 
segera” 
 
Siti di pernikahan Sarah & Fadly (Film akan berbicara mengenai 
pernikahan) 
(Bibi Siti menginginkan 
pernikahan) 
Siti merujak, membicarakan pacar-
pacarnya 
(Siti mengenalkan pacar-pacarnya 
dan mengungkapkan 
kebimbangannya karena masing-
masing pria memiliki kelebihan 
dan kekurangannya masing-
masing) 
Siti menelepon Kak Iwan (Dari 3 pria, tersisa 1, yaitu Kak 
Iwan) 
Siti berstatement mengenai 
perselingkuhan 
(Talking Head) 
(Bagi Siti, selingkuh tidak apa-apa 
asal belum menikah) 
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Sequence jalan ke Lubuk Linggau Lirik lagu : “Buat apa banyak cinta 
buat apa banyak cinta tapi semua 
pendusta manisnya hanya di bibir 
saja” 
 
(bridge menuju masa lalu Siti) 
 
Wawancara Sien, Lukman, Masudi 
tentang pernikahan Siti pertama 
(Menjelaskan pernikahan pertama 
Siti) 
Talking Head Siti membicarakan 
pernikahan pertamanya 
(Konfirmasi dari Siti) 
Sequence jalan ke Pesing Lirik lagu: “Yang gagah banyak 
ulahnya Yang gagah banyak 
ulahnya Yang tampan banyak 
tingkahnya lebih-lebih kalau sudah 
jaya” 
 
Wawancara Sien, Lukman, Masudi 
tentang pernikahan Siti pertama 
(Menjelaskan pernikahan kedua 
Siti) 
Talking Head Siti membicarakan 
pernikahan keduanya 
(Konfirmasi dari Siti) 
Siti Pacaran dengan Iwan (Siti masih pacaran dengan Iwan 
tetapi Iwan masih trauma untuk 
menikah) 
Sequence  oleaster Lirik lagu: “Ku tak butuh cinta 
kaya duniaYang kucari kasih dunia 
akhirat” 
Talking Head Siti (Siti mengutarakan keinginan dan 
harapannya mengenai pernikahan) 
Suasana malam Lirik lagu : “Aku butuh cinta kaya 







LAMPIRAN C : CATATAN PRODUKSI 
Ditulis oleh : Cynthia Natalia 
Membuat film dokumenter saya rasa membutuhkan energi yang sangat 
banyak. Saya dan tim pernah merasakan adanya penurunan energi di tengah-tengah 
pembuatan film. Tepatnya, setelah di bulan Juli hingga Agustus semua crew berlibur 
di kampung halaman masing-masing. Akibat waktu berlibur yang terlalu panjang, 
untuk kembali melanjutkan proses pembuatan film pun sulit sekali. Sayangnya, 
seluruh anggota tim saya memiliki sifat yang hampir sama dan tidak ada yang benar-
benar bisa memimpin, sehingga contohnya ketika ada salah satu mengungkapkan 
bahwa dirinya malas syuting, anggota yang lain juga mengungkapkan hal yang sama 
dan saling mempengaruhi untuk menunda aktivitas syuting. Akan jauh lebih baik 
apabila dalam tim ini ada seseorang yang memiliki jiwa kepemimpinan, sehingga  
bisa menguatkan anggota lainnya untuk bekerja dan menyemangati ketika di tengah 
jalan energi crew sudah mulai menurun.  
Pada pembuatan film ini, pengalaman paling berkesan bagi saya adalah saat 
ke Lubuk Linggau. Saya berangkat pada hari Minggu, 27 April 2014 siang dan 
pulang pada hari Kamis, 1 Mei 2014 malam. Saat berangkat, saya bersama crew, Siti, 
serta adik Siti yang bernama Masudi naik bis dari Jakarta hingga Lubuk Linggau. 
Perjalanan memakan waktu sebanyak dua puluh delapan jam, sehingga saya baru 
sampai pada hari Senin, 28 April 2014 sore. 
 cxxi 
 
Setelah lelah dengan perjalanan yang ada, saya juga harus menerima kondisi 
yang serba sederhana di rumah keluarga Siti di Lubuk Linggau. Saya tentu tidak bisa 
melepas lelah dengan berendam air hangat lalu tidur di kasur yang empuk. Saya saat 
itu hanya bisa mandi dengan tampungan air hujan karena saluran air dari PAM dan 
sumur milik keluarga Siti mengalami kerusakan. Kasur untuk saya tidur saat itu juga 
sangat tipis sehingga tidak cukup nyaman untuk beristirahat. Keesokan harinya, saya 
juga sudah harus siap sejak pukul 06.30 pagi untuk menghadiri pernikahan 
keponakan Siti di daerah Curup yang perjalanannya memakan waktu sekitar dua jam. 
Saat di sana, setiap malam saya berpindah tempat menginap. Pada malam kedua, saya 
menginap di Curup, tepatnya di rumah tetangga keponakan Siti yang menikah, dan 
malam selanjutnya saya menginap di rumah kakak Siti yang letaknya berdekatan 
dengan lokasi rumah tempat saya menginap di hari pertama. Tempat-tempat itu pun 
sama sederhananya dengan yang pertama, saya tetap harus mandi dengan tampungan 
air hujan dan bahkan tidak lagi tidur dengan alas kasur yang tipis, melainkan tikar. 
Alat makan yang ada pun seringkali tidak dicuci dengan bersih. Beberapa kali saya 
menemukan ada sisa sambal di piring dan sendok yang akan saya pakai. Padahal, 
piring tersebut baru saja dicuci. Pembaca yang hendak membuat film dokumenter 
harus siap dengan kemungkinan-kemungkinan semacam itu. Kemampuan untuk bisa 
mensyukuri berbagai hal dan kemampuan untuk berbahagia dalam berbagai situasi 
dan kondisi juga sangat diperlukan agar keterbatasan seperti itu tidak terasa 
memberatkan.   
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Pada saat saya ke Lubuk Linggau, ternyata sedang banyak terjadi kasus 
perampokan di jalan. Saya beruntung karena om dari Bellinna kenal baik dengan 
kepala preman Lubuk Linggau yang bernama Astra. Saat saya dan tim menuju ke 
Curup, Astra menyebar anak-anak buahnya di sepanjang jalan yang saya lewati agar 
saya dan tim tetap aman. Hal ini berlaku juga saat saya kembali dari Curup menuju 
Lubuk Linggau. Menurut pengakuan Astra, ada anak buahnya yang melapor bahwa 
dalam perjalanan saya menuju Curup, ada orang yang hendak merampok mobil yang 
dinaiki saya bersama dengan tim dan beberapa anggota keluarga Siti. Saat itu, mobil 
yang dinaiki saya merupakan mobil yang biasa dipakai untuk mengangkut sayuran, 
yaitu mobil dengan bak terbuka di bagian belakang dan diberi penutup kain. Dari 
pengalaman ini, saya menyarankan agar pembuat film dokumenter yang akan 
menyambangi daerah-daerah rawan semacam itu mengasuransikan alat-alat yang 
digunakan. Akan sangat baik jika ditambah dengan meminta bantuan pada orang 
yang dapat membantu mengamankan seperti Astra.    
Hal-hal di atas hanyalah sebagian kecil dari begitu banyak pengalaman 
menarik yang saya alami dalam proses pembuatan film “Bibi Siti Switi”. 
Kemungkinan akan banyaknya kejutan yang dialami selama proses pembuatan film 
sangatlah besar. Maka dari itu, baik juga apabila ada orang yang diberi tugas khusus 
untuk mendokumentasikan peristiwa-peristiwa di balik layar, sehingga tantangan, 
kesulitan, dan suka-duka sepanjang pembuatan film bisa terabadikan. Hal ini bisa 
berguna untuk memberi gambaran pada orang lain mengenai proses pembuatan film, 
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sehingga bisa menjadi sarana pembelajaran. Para donatur film pun juga menjadi bisa 
melihat seperti apa proses pembuatan film yang mereka biayai. Selain itu, ini pun bisa 
menjadi bukti bahwa film tersebut benar-benar dikerjakan sendiri.        
 Saya juga menerima kritik dari beberapa orang karena menurut mereka, cerita 
saya tentang Siti dan juga cerita di balik pembuatan film “Bibi Siti Switi” jauh lebih 
menarik daripada film “Bibi Siti Switi”. Cerita seru dari saya banyak yang tidak 
terbukti di layar. Hal ini disebabkan karena saya dan tim seringkali terlena dengan 
keseruan yang terjadi, sehingga tidak merekamnya. Bahkan, kalaupun terekam, 
rekamannya biasanya tidak baik karena fokus saat itu tidak pada kamera. Hal ini 
merupakan kesalahan yang cukup krusial karena pekerjaan seorang pembuat film 
dokumenter tentu saja membuat film, yang di dalamnya termasuk merekam momen-
momen berharga yang diperlukan. Seorang penulis berita masih bisa menuliskan 
peristiwa yang terjadi dengan mengandalkan ingatannya apabila ia lupa untuk 
memotret atau merekam peristiwa yang harus ia ulas. Namun, ketika seorang 
pembuat film dokumenter tidak merekam suatu momen penting, maka ia akan 
selama-lamanya kehilangan momen tersebut. Maka dari itu, saya menyarankan agar 
pembaca yang hendak membuat film dokumenter peka dengan berbagai kejadian 
yang berhubungan dengan film agar tidak ada momen penting yang hanya 
terabadikan di memori otak para crew saja.     
Namun, hal ini kemudian juga dapat menjadi bumerang. Apabila segala hal 
direkam, maka pembuat film akan sulit menentukan fokus dari cerita yang akan 
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diangkat. Hal ini juga terjadi dalam film “Bibi Siti Switi”. Dalam prosesnya ada 
ribuan footage yang terekam yang sayangnya malah banyak melewatkan hal yang 
penting dan juga banyak yang goyang atau terputus di tengah-tengah kejadian. Dari 
pengalaman ini saya menyarankan agar masa pra produksi benar-benar dimanfaatkan 
pembuat film untuk melakukan perencanaan sematang-matangnya, seperti 
menentukan bentuk film, fokus cerita, menyepakati momen-momen macam apa yang 
perlu dan tidak perlu direkam, serta mempersiapkan hal-hal teknis, seperti memilih 
jenis kamera, lensa, lighting, sound recorder, menyiapkan peralatan, dan sebagainya.   
Data terkumpul selama pembuatan film dokumenter pun seringkali cukup 
banyak. Pengarsipan yang rapi, termasuk dengan penamaan file dan folder yang baik 
akan sangat banyak membantu pada saat post production karena pencarian file dapat 
lebih mudah dan cepat. Editor juga sebaiknya memiliki tempat penyimpanan file 
dengan kapasitas memori yang besar sehingga seluruh data yang terkumpul dapat 
tersimpan. Back up file juga sangat diperlukan untuk menghindari kehilangan data. 
Tidak ada momen yang benar-benar sama terjadi dua kali. Apabila ada rekaman 









LAMPIRAN E : SURAT IZIN PENGGUNAAN LAGU 
